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ABSTRAK

Didik Thwan : Pengaruh Pemahaman Keagamaan Siswa MA Al Hidayah
Sukaraja terhadap Perilaku Sehari-hari

Penyimpangan perilaku disoroti ahli psikologi lebih banyak diakibatkan
oleh labilitas kejiwaan seseorang, Labilitas dimaksud, dipengaruhi oleh
lingkuacan daa kondisi bathin sesearang. Nastun demikian, faktor vang paling
menentukan terjadi karena rendahnya pemahaman keagamaan anak. Artinya,
tinggi rendahnya pemahaman keagamaan anak, akan menentukan tinggi
rendahnya penyimpangan mentalitas anak itu sendiri. Kondisi itu pula yang telah
menjadt daya tactk penehiti untuk mencoba-mengangkat kasus ini sebagat bahan
penelitian, yakni: betutkah pemahaman keagamaan akan menjadi subject matter
perilaku seseorang. Penelitian ini dilakukan di MA Al-Hidayah Sukaraja.

Penelitian ini dimaksudkan untik: 1), Mengetahui pemahaman keagamaan
siswa MA Al-Ridayah Sukawsja; Nagddenzotabyt  peagacutt pemahaman
keapamaan terhadap perilaku siswa MA Af-Hidayah Sukaraja

Pemikiran yang menjadi /dasar penelitianvini adalah: Siswa berada pada
tahapan usia remaja. Usia tersebut biasanya melahirkan sikap hidup yang radikal
dan keras. Indikmsi ini wmumaya- dipeckhatian dengan stkapnva vang suka
menentang segala sesuatu yang bersifat “kofot”; karena dirinya merasa mampu
mengubah segala sesuatu tanpa harus banyak memperoleh bimbingan orang lain.
Ja ingin menampakkan ,dirinya .seperti, orang _dewasa dengan melakukan
petbuatat-pechuatin _saag biasg dlgkulan, addag dewasalit, Oleh kacena th,
perlu difakukan upaya yang kuat dalam memberikan pemahaman kepada remaja,
agar hidupnya menjadi lebih terkentrol.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik indept
interview dan wawancara deagan bechagatppthaledy lokast peaclittan, Analists
terhadap data dilakukan dengan menggunakan sumus/r=product moment yang
hasilnya sebagai berikut:

Pemahaman keagamaan siswa MA Al-Hidayah Kecamatan Sukaraja
Tasikmalaya sebesac 42.8% yaag diperaleh dart mt-rata cesponden memiih
alternatif jawaban a (sefalu). Angka tersebut berada di antara 40% - 55% yang
berkategorikan kurang Baik. Pengaruh pemahaman keagamaan terhadap perilaku
siswa MA Al-Hidayah Kecamatan Sukaraja Tasikmalaya Berdasarkan indeks
korelast product moment bearada pada angka 0, 94 dan terdapat pada daerah 0,81
~ 1,00 yang berarti korelasi sempurna. dengan demikian anatara variabel X dan
varinhali'¥. memminvaj korelasi yang sempurna.

Keyword : Pemahaman, Keagameaan, Perilaku



ABSTRACT

Didik Tnwan  : Influence of Students’ Religious Understanding in The Islamic
Senior High School (MA) Al Hidayah Sukaraja Tasikmalaya
and Its Impact on Behavior.

|

Behavioural deviation, according to psychologists, is much caused by
one’s psychological unbalance The unbalance is influenced by surroundings and
one’s inner condition. Even though, the most determining factor is students’ low
understanding of religious teaching. It means height and lowness of religious
students’ understanding will determine height and lowness of students” mentality
deviation. This condition attracts_the writer’s attention to propose this case as
research material, that is: Is it triye that réligious understanding will be a subject
matter of one’s behavior? This reséarch is conducted in The Islamic Senior High
School (MA) Al Hidayah Sukaraja Tasikmalaya.

The aim of the research’’isQ(l) togddentify students’ understanding of
religious teaching in The Islamic Semier?” High School (MA) Al Hidayah
Sukaraja; (2) to identify the inflience| f students’ religious understanding on
students’ behavior in The Islamic“Senior [High School (MA) Al Hidayah.

The research is based on the consideration that the students of senor high
school level are in adolescent age, This level of age usually expresses hard and
radical attitude of life. Its indication generally shows way of joy behaving to
oppose every old or conservative thing, because they think they are able to change
everything without havingto ask’others-guidanee. They/want toyshow themselves
like adults by doing many things usually done by adults. So, it needs a great effort
to give them understanding infofdérthey can contral their life better,

The rescarch uses a descriptive-method 'with dept interview technique and
interview with various sides in-the research.locatien. Data analyses is conducted
using the formulation 7 product moment with the following-resutt:

Students’ relisions wndersianding in The Islamic Senior High School
(MA) Al Hidayah Sukaraja is 42,8 %, based on the data of the respondents who
chose option a (always). This figure is the range of 40% - 55% with poor category
(not quite good). Based on the product moment correlation index, the influence of
religious understanding on students’ behavior in The Islamic Semior High
Schoot (MA) Al Hidayah Sukaraja is on the figure of 0,94 in the area of 0,81 -
1,00, which means perfect correlation. Thus, there is a perfect correlation between
variable X and variable Y.

Keyword : Comprehension, Religious, Behavioural.
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Hidayah terhadap Perilaju Seharihari.
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bideng pengetahuan maupun dalam bidang pengalaman. Walaupun demikian
”:'jelah berusaha seoptimal mungkin agar skripsi ini dapat memberikan
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidik mempunyai tanggung jawab yang besar dalam pembinaan
manusia vang berkualitas, cerdss dan bertanggung jawab atas diri dan
masyarakat, bangsa dan negaranya, terutama tanggung jawab spiritual agar
anzk didik dapat menjalakan gjacda/\agamanya dengan baik. Tanggung
jawab yang besar tersebut‘menipakdan tanggung jawab bersama antara
keluarga, masyarakat dan pemerintak

Keluarga merupakan-lingkungan pertama yang memberikan dasar
pendidikan meliputi keyakinan beragama, nilai] moral, aturan pergaulan dan
sikap hidup _ yang mendukung kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Lingkungan keluarga dijadikan sebagai ieladen dalam beribadah
karena sejak awal anak "dilahirkan; setiap “waktu diperlibatkan cara-cara
beribadah sebagai modallkehidupan akhirat.

Dalam keluarga, orang fua mempunyai tanggung jawab yang sangat
besar dalam pembentukkan pribadi anak, baik dari aspek sikap maupun
spiritual. Orang tua harus memperkenalkan dan memperlihatkan kewajiban-
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh anak sejak dini, sehingga pada
‘v;:ktupya nanti, ketika anak tersebut sudah terkena kewajiban untuk
meleksanakan suatu ibadah, ia sudah terbiasa melakukannya tanpa ada rasa

beben dai tanpa harus ada paksaan.



Orang tha mempunyai kewajiban untuk membimbing anak-anaknya
dalam hal agama. Sudah selayaknya orang tua mencontohkan bahkan
mengajak anaknya untuk melaksanakan ibadah. Setiap masuk waktu shalat,
orang tua semestinya mengajak anaknya untuk shalat berjama'ah dan berdzikir
setelah shalat, sehingga jika dilakukan terus-menerus anak akan benar-benar
terbiasa melakukannya sampai ia dewasa bahkan sampai ia meninggal. Begitu
juga dengan puasa, orang tua harus mendidik anaknya untuk melakukan
puasa sejak dini, walaupun anak belum kuat untuk melakukan puasa sampai
waktu magrib, hendaknya) anak dibiasakan untuk meneladani orangtuanya
melakukan puasa sampai;wakfl yang, ia “sanggupi, sampai zuhur misainya.

Pendidikan agama’' dalam|‘keluarga|ini merupakan pendidikan luar
sekolah, sejak anak baru dilahitkan sampai ia sudah cukup usia untuk
memperoleh pendidikan’pada jalur formal (sekolah). Jalur pendidikan agama
di sekolah dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran secara berjenjang dan
berkesinambungan. Dengan démikian, sékolah” meneruskan pembinaan yang
telah diletakkan dasar-dasarnya/-melalui/ pendidikan keluarga sehingga
sekolah sebagaislembaga™ pendidikan. fermal smempunyai peranan dan
tanggung jawab yang tidak sederhana dalam pelaksapaan tugasnya.

Pengalaman-pengalaman interaksi sosial anak dalam keluarga akan
menentukan cara dan tingkah lakunya terhadap orang lain dalam pergaulan
sosial di luar keluarganya. Apabila interaksi sosial dalam kelompok
keluarganya baik, maka ia akan mampu melakukan intgraksi sosial dengan

msyarakat dengan cara yang baik pula. Tetapi apahila interaksi sosial dalam



keluarganya tidak berjalan dengan baik dan tidak wajar, maka interaksi sosial
dengan masyarakat pada umumnya juga akan berlangsung dengan cara yang
tidak baik

Zakiah Daradjat'berpendapat sama bahwa interaksi sosial dalam
keluarga akan sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak di
tengah kehidupan masyarakat. Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup
orang tuanya akan menjadi unsur pendidikan yang tidak langsung meresap
dalam diri anak dan dengan sendirinya akan membentuk watak dan
kepribadian anak yang timbuh dan berkembang di lingkungan keluarga
dimaksud.

Pendidikan agama-sebagai) mata pelajaran di sekolah mempunyai
peranan penting dalam menananikan rasa“takwa kepada sang Khaliq yang
pada akhirnya dapat menimbulkan~ pemabaman dan rasa keagamaan yang
kuat dan melahirkan _perbuatan-perbuatan yang baik sesuai dengan ajaran
agama yang diyakini tentunya juga dengan melaksanakan ibadah secara
sempurna sebagai bekal.” akhirat™Pemahaman keagamaan di sekolah
hendaknya tidak| hanya diberikan\ berupa “materi‘materi saja, tetapi juga
harus mengadakan praktek jika ada hubungan dengan perbuatan atau ibadah,
seperti shalat, mengaji, dan hal-hal lain yang berhubungan dengan perbuatan
dalam pendidikan agama. Dengan pemberian pemahaman keagamaan di

sekolah diharapkan anak didik memperoleh pengetahuan, dan keyakinan

1

¢ -EZakiahDaradjat, Hmu Pendidikan Islam, Jakarta (Bumi Aksara, cet. ke —2)1996 hal. 23



akan agama yang dianutnya sehingga menimbulkan kesadaran beragama
dengan selalu melaksanakan ibadah sebagaimana yang telah diperintahkan.

Saat ini konflik antara dunia ide dan dunia nyata semakin kentara.
Bukan saja orang tua yang kesulitan mencari nafkah untuk memenuhi
kebutuhan hidup keluarga dan pendidikan anak, tetapi juga bagi anak-anak
yang sedang belajar, sering kesulitan untuk mencoba beradaptasi antara
keinginannya memperoleh layanan pendidikan yang baik dengan kondisi
ekonomi keluarga. Oleh karena itu, sikap frustasi yang melahirkan
penyimpangan mentalitas,(juga terjadi di“kalangan anak-anak remaja dan
anak-anak sekolah. Partisipasi® sosial melalui dunia pendidikan yang
dilakukan orang tua, sangat mengesankam jika melihat dari kemauannya
untuk menyekolahkan anaknya dengan latar belakang kultur yang sangat
beragam.

Penyimpangan_ perilaku _disoroti ahli psikologi lebih banyak
diakibatkan oleh labilitas kejiwaan seseorang. Faktor yang menyebabkan
labilitas dimaksud, dipengaruhi-eleh*lingkungan dan kondisi batin seseorang.
Faktor internal | “yang menyebabkan= perilaku/ ‘temaja; positif-negatif
diakibatkan oleh kondisi kejiwaan. Misalnya, memiliki badan yang cacat fisik
secara bawaan, atau memiliki kelambanan dalam IQ dibandingkan dengan
orang lain. Sementara itu, faktor eksternal (lingkungan) yang mempengaruhi
perilaku seseorang, sebab utamanya lebih dipengaruhi oleh rendahnya

pemahaman keagamaan. Dalam hal ini, pemahaman keagamaan, dapat



dipandang sebagai covert behaviour yang akan berpengaruh terhadap overt
behaviour (perilaku) seseorang >

Indikator utama adanya penyimpangan perilaku kejiwaan seseorang
dapat terlihat dari sikap frustasi dan tekanan psikologis lainnya seperti agresif
atau kekerasan. Frustasi dapat diartikan sebagai perasaan atau keadaan
kejiwaan tertentu yang timbul pada diri seseorang tatkala ia berada dalam
situasi yangberbeda dengan keadaan yang diinginkan. Dengan kata lain,
frustasi akan terjadi apabila lingkaran motivasi tidak terbentuk dengan baik.?

Faktor eksternal| yang mendorong sikap frustasi dapat lahir karena
dorongan lingkungan seperti, lingkungan-alam, lingkungan sosial, keadaan
objek, adanya konflik dan kesulitan melakukan adaptasi. Orang berkeinginan
untuk menyebrang suatuwsungal/besar pamun kesulitan karena sungainya
terlalu iuas, sementara tidak ada-alat untuk mendayung ke tepi lain, dapat
juga melahirkan sikap frustasi. Frustasi jenis ini biasanya dipengaruhi oleh
faktor alaffi. Atau seorang petani yang bercita-cita mendapatkan gabah
banyak sebagai hasil spertaniannya;\ tetapi\ sulit ia peroleh, juga dapat
melahirkan sikapfrustasi}

Lingkungan sosial dan kemampuan beradaptasi juga dapat melahirkan
sikap frustasi yang tadi disebut sebagai faktor eksternal. Anak yang biasanya

tinggal di desa, selalu terbiasa bekerja sama dengan orang lain, tiba-tiba ia

2

H.M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Keluarga,

(Mkata : Bulan Bintang) 1984 h. 14

Andl MappiarePsikologi Remaja.(Surabaya: Usaha Nasional) 1979, Hal 23



harus pergi ke kota untuk mencari ilmu. Di kota di mana ia tinggal, tidak ia
temukan kebiasaan hidup seperti di desa. Sulit sekali ia dapat hidup dengan
masyarakat kota, apalagi ia berhadapan dengan kondisi konflik di tengah
masyarakat. Keadaan ini tentu dapat melahirkan frustasi.

Jenis terakhir dari kemungkinan melahirkan sikap frustasi itu adalah
kaburnya keadaan objek. Misalnya seseorang telah merasa bahwa mengambil
pilthan terhadap kondisi tertentu dapat dianggap akan berhasil menyampaikan
dia pada tujuannya. Tetapi ternyata, apa yang ia bayangkan meleset.

Faktor-faktor yang) melahirkan sikap frustasi sebagaimana dijelaskan
di atas, dapat disimpulkan bahwa semua-itu menjadi bagian dari kehidupan
umat manusia. Struktun sosial masyarakat, yang berada dalam kelas ekonomi
menengah ke bawah, biasanya memiliki>ciri prilaku khusus yang gampang
dibedakan dengan komunitas/ masyarakat lain. Kesulitan ekonomi yang
melilit keluarga miskin biasanya melahirkan gap communication tidl'ik saja
antara keltfarga dimaksud “d€hgan maSyarakat lain, tefapi biasanya terjadi
terhadap sesama anggeta’ keluarga:\Kondisi ini akan berpengaruh cukup
signifikan terhadap perkembangan' sesial ‘dan kepribadian anak yang tinggal
di dalamnya.’

Gap communication antara anak yang kondisi ekonomi dan kulturnya
seperti demikian, akan terasa ketika anak yang usia pertumbubannya sudah
mamasuki usia remaja. Usia yang dalam tataran psikologis berkisar antara 16-

19 tahun, atau antara 16-21 tahun. Pada masa ini, gap communication antara

4
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anak dengan orang tua pasti terjadi. Sebab rata-rata usia orang tua dalam
lingkup anak seperti ini berada dalam posisi produktif atau masa yang paling
sibuk. Remaja membutuhkan tempat berkomunikasi dan berkonsultasi, tetapi
orang tua sibuk mencari dan mengais rizki untuk kepentingan dirinya dan
keluarganya sehingga ia tidak dapat memantau perkembangan anak.’Kondisi
ini akan melahirkan suatu masalah klasik yang dalam persoalan ilmu
kejiwaan yaitu keinginan anak untuk mencari konvensasi yang rata-rata
bersifat negatif. Anak dibikin frustasi oleh keadaan yang melingkupi dirinya.
Namun demikian, dari berbagai faktor|yang melahirkan penyimpangan
mentalitas remaja dan siswa,, vang paling, menentukan sejauh yang dapat
diamati justru dari rendahnya'|pemahaman keagamaan. Artinya, tinggi
rendahnya pemahaman keagamaan \anak,>akan sangat menentukan tinggi
rendahnya penyimpangan (penyimpangan) mentalitas anak. Kondisi itu pula
yang telah_ menjadi daya tarik peneliti untuk mencoba mengangkat kasus ini
sebagai bahan penelitian. Kajian ini berangkat dari kondisi eksternal siswa
baik yang berkaitan dengan‘latar-bélakang ekonomi, kultural maupun kondisi
kejiwaan anak |ifuNsendiri yang| dapat-menimbulkan perilaku menyimpang
dalam seluruh perilakunya yang diakibatkan oleh rendahnya pemahaman
keagamaan tadi. Studi atau penelitian ini dilakukan di MA Al-Hidayah
Sukaraja Kabupaten Tasikmalaya. Jadi, penelitian ini akan meneliti tentang

hubungan antara pemahaman keagamaan dengan perilaku hidup seseorang,

yang penelitiannya dilakukan di sekolah tersebut. Adapun yang menjadi judui

' Sudarsono. Remaja, Revensi Rehabilitasi dan Rasosialisasi. (Jakarta: Rineka Cipta) 2004

hal 45



dalam penelitian ini adalah. PENGARUH PEMAHAMAN KEAGAMAAN
SISWA MA AL-HIDAYAH SUKARAJA TERHADAP PERILAKU

SEHARI-HART

B. Perumusan Masalah atau Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah daiam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman keagamaan siswa MA Al-Hidayah Kecamatan
Sukaraja Tasikmalaya?
2. Bagaimana pengaruh pemnahaman keagamaan terhadap perifaku seharn-
hari siswa MA Al-Hidayah Kecamatan Sukaraja Tasikmalaya ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
dari penefitian ini adaiat:
1. Untuk mengetahui pemgh@man skeagamaan siswa MA Al-Hidayah
Sukaraja Kabupaten, Tasikmalaya.
2. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman keagamaan terhadap perilaku
sehari-hari siswa MA Ai-Hidayah Sukaraja Kabupaten Tastkmalaya.
D. Manfaat Penelitian
. Manfaat Teoritis
- Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam pengembangan
khazanah keilmuan pendidikan, khususnya mengenai hubungan

pemahaman keagamaan dengan perilaku hidup siswa.



2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat terutama bagi guru
Bimbingan Penyuluhan (BP) di MA Al-Hidayah Sukaraja untuk menjadi
acuan dalam mengantisipasi terhadap berbagai gejala penyimpangan
perilaku di kalangan siswa/i di sekolah tersebut.

2. Manfaat Akademis

Secara akademis, hasil penelitian ini dimaksudkan untuk memenuhi salah
syarat memperoleh gelar Magister Studi Islam (MSI) pada Universitas
Islam Indonesia (UII).
E. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan |tesis ini,)" penulis membagi lima bab dengan
beberapa sub babnya, dengan keterangan singkat seperti di bawah ini :

Bab [ merupakan pendahuluan - yang- berisi tentang latar belakang
masalah, hal ini diperlukan_untuk mengetahui sesuatu yang
mendasari pemilihan téma. Penimusan masalah, hal ini diperlukan
untuk mengetahul \penuasalaban/’ yang diteliti dengan lebih
rinci. Tujuan penelifian) hal ini=diperlukan/untuk mengetahui tujuan
yang hendak dicapai.Kegunaan penelitian, hal ini diperlukan untuk
mengetahui sasaran yang diharapkan dapat menggunakan hasil studi
ini. Sistematika pembahasan, hal ini diperlukan agar lebih mudah
dalam menyusun maupun memahami isi tesis ini.

Bab II adalah kajian pustaka dan kerangka berpikir yang berisi

mengenai pengertian pemahaman dan indikator pemahaman, hal ini
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diperiukan untuk mengetahui lebih dulu pengertian dan indicator
pemahaman menurut para pakar. Pengertian keagamaan dan
pendidikan agama, hal ini diperlukan untuk lebih menspesifikasikan
antara pengertian agama dan pendidikan agama. Pengertian perilaku,
bentuk perilaku, faktor yang mempengaruhi perilaku, hal ini
bertujuan untuk mengetahui lebih detail tentang perlaku dan
pemahaman keagamaan pengaruhnya terhadap perilaku, ini hanya
mengkompromikan dari beberapa pengertian yang sudah dibahas
pada materi sebelumnya.

Bab Il Membahas tentang “metode penelitian yang meliputi tentang
Pendekatan dan jenis penelitian, hal ini diperlukan untuk mengetahui
jenis penelitian yang digunakan. Lokasi penelitian, hal ini diperlukan
untuk mengetahui; dan) mengenal obyek yang dipilih.Sumber data,
hal ini diperlukan untuk _mengetahui sumber-sumber yang
dimanfaatkan untuk memeperolch data. Tehnik pengumpulan data,
hal ini diperlukan/untuk /mengetaliul tekhnik dan metode-metode
yang diguhakan dalam pengumpulan-data/Tekhnik analisis data, hal
ini diperlukan untuk mengetahui metode dan tekhnik dalam
menganalisa data.

Bab IV adalah hasil penelitian yang didalamnya terdapat gambaran
umum mengenai Madrasah Aliyah Al-Hidayah, hal ini bertujuan

untuk mengetahui dan mengenal lebih dalam tentang obyek yang
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diteliti. Deskripsi data, analisis data, dan interpretasi data, hal ini
untuk pengolahan data utama mengenai masalah yang sedang diteliti.
Bab V merupakan kesimpulan secara umum mengenai permasalahan yang
dibahas pada bab-bab sebelumnya dan pada bab ini penulis berusaha

memberikan saran-saran yang diperoleh dari hasil penelitian
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BABII
TELAARE PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
A. Telaah Pustaka

Dalam penelitian tesis ini, penulis mencoba mencari kajian mengenai
pengaruh pemahaman keagamaan siswa MA Al-Hidayah Sukaraja Kabupaten
Tasikmalaya terhadap perilaku siswa sehari-hari, baik secara manual maupun
melalui informasi teknologi (IT).

Pencarian secara manual <penulig tidak (belum) menemukan kajian yang
serupa. Adapun pencarian dengan meénggiinakan Informasi Teknologi melalui
www. Google.com, penulis juga-tidak menemukan judul yang serupa. Kalaupun
ada penelitian dengan kajian yang sama, makahasilnya akan tetap berbeda karena
objeknyapun berbeda.

B. Kerangka Teori
1. Pengertian Pemahaman Keagamaan dan Indikator Pemahaman

a. Pengertian Pemahamamkeagamaan

Pemahaman merupakan proses berpikir dan belajar.Dikatakan
demikian karena untuk menuju ke amah pemahaman periu diikuti
dengan belajar dan berpikir. Pemahaman merupakan proses, perbuatan
dan cara memahami.

Pemahaman adalah tingkatan kemampuan yang mengharapkan

' seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang

12
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diketahuinya®. Dalam hal ini ia tidak hanya hapal secara verbalitas,
tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanvakan,
maka operasionalnya dapat membedakan, mengubah, mempersiapkan,
menyajilkan, mengatur, menginterpretasikan, mendemonstrasikankan,
menjelaskan, memberi contoh, memperkirakan, menentukan, dan
mengambi! keputusan’,

Di dalam ranah kognitif menunjukkan tingkatan-tingkatan
kemamprian vang diCapaiSdari lvang terendsh sampai yang tertinggi.
Dapat dikatakan bahwagpemahaman tingkatannya lebih tinggi dari
sekedar pengetahaan; | Défutsiopemahaman  meanweut Anas Sudijono
adalah "kemampuansseseorang uifuk mengerti atau memahami
sesuatu setelab sesudtn ‘ith diketalini ‘dan diingat®.

Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui
mengetihni fentang seSuatu dan dapat melibainya dari berbagai
segi.

Menurdt, SaithddinAzwar’.deigan hemahami berarti sanggup

menjelaskan, mengkiasifikasikan, mengikhtisarkan, meramalkan dan

membedakan.
€. Ngalim purwanto Psikolagt Perudickikar, (Aksara Baru. Jakasta. 1988 hiat 600)
? | Hasan Langpulung, Manusia dan Pendidikan,: Suatu Analisa Psikologi dan

Pymeldidicms, (Falarta : Pustaka al-Husna, 1989), cet. ke-2, h. 32

’ Alu Sudijono. Pengawnar Statistik Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2004 h,
» .

b win Azwar, Tes Prestasi, (Yogyakarta : Liberty, 1987), h. 62
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Sedangkan menurutW. S.Winkel', yang dimaksud dengan
pemahaman adalah : Mencakup kemampuan untuk menangkap makna
dan arti dari bahan yang dipelajari. Adanya kemampuan imi
dinyatakan dalam menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, mengubah
data yang disajikan daiam bentuk tertentu ke bentuk fain, seperti
rumus matematika ke dalam bentuk kata-kata, membuat perkiraan
tentang kecenderungan yang nampak dalam data tertentu, seperti dalam
grafik,

Dari berbagai | pendapat di atas, indikator pemahaman pada
dasarnya sama, yaitu|denganhmémahami sesuatu berarti seseorang
dapat mempertahankap, membedakan, menduga, menerangkan,
menafsirkan, memperkirakan, menentukan, memperluas,
menyimpulkan, , menganalisis,-memberi contoh, menulfiskan kembali,
mengklasifikasikan dan  mengikhtisarkan.  Indikator  tersebut
menunjukkan bahwa pemataman mengandung makna lebih luas atan
lebih dalam dari pengetahuan,

Dengan pengetahuan, seseorang befum  tentu memahami
sesuatu yang dimaksud secara mendalam, hanya sekedar mengetahui
tanpa bisa menangkap makna dan arti dari sesuatu yang dipelajari.
Sedangkan dengan pemahaman, seseorang tidak hanya bisa menghapal

sesuatu yang dipelajari, tetapi juga mempunyai kemampuan untuk

W. 8. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta : PT. Gramedia, 1996), cet. ke-4, h. 246
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menangkap makna dari sesuatu yang dipelajari juga mampu memahami
konsep dari pelajaran tersebut.

Pemahaman menurut Sunarto’! adalah memahami sesuatu
dengan pikiran, karena itu belajar harus mengerti secara mental, makna
dan filosofisnya, maksud dan implikasi serta aplikasi-aplikasinya,
schingga menyebabkan individu memahami suatu situasi. Kemudian
menurut Ngalim pvurwa.ntiol2 menyatakan bahwa yang dimaksud dengan
pemahaman/komprehensif 'adalah’tingkat kemampuan yang festee atau
responden mampu unfuk mengertifmemahami tentang arti atau konsep,
situasi serta fakta yang'diketahuifiva.

Hal di atas |sesuai /dengan ryang diungkapkan oleh Nana
Sudjana” bahwa pemahaman merupakan kesanggupan memahami
setingkat lebih, tinggi .dati -pengetahuan, pemahaman itu sendiri
bertingkat menurut taraf kesulitannya. Pemahaman dapat berupa
kesanggupan untuk ményatakdn suatu definisi, merumuskan kata-kata
yang sulit dengan perkataan sendifi,.dapat’pula-merupakan kemampuan
untuk menafsirkan suatu teori atau melihat konsekuensi atau impiikasi,

meramalkan kemungkinan atau akibat sesuatu.

M Sunarto, Perkembangan Peserta Didik, Rineka Cipta,Jakarta. 1999 hal. 42

Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, Bandung : PT. Remaja

ml?_ﬂs,cet.ke-SHaLGO

»

Weas Sudiana Dasar-Dasar Proses Mengajar, PT RemajaRosdakarya, Bandung, 1989
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Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka dapat disimpulkan
bahwa pemahaman adalah suatu proses atau perbuatan untuk
memahami tentang sesuatu yang memerlukan pemikiran dan
pemahaman ini setingkat lebih tingggi dari pengetahuan. Oleh
karenanya seseorang sebelum memahami sesuatu, terlebih dahulu harus
mengetahui dan mengenal sesuatu itu untuk dipahaminya.

Indikator Pemahaman

Indikator pemahaman menurut Nana Sudjana'® dapat dibedakan
dalam tiga kategari y4itu :

1) Tingkat terendal; adalah "pemahaman terjemahan, mulai dari
terjemahan dalam arti yang sebenarnya.

2) Tingkat kedua> adalah, peémahaman  penafsiran, yaitu
menghubungkan ;) bagian-bagian /terdahulu  dengan diketahui
berikutnya _atau menghubungkan beberapa bagian dari pgrafik
derigan kejadian, membedakan yang pokok dengan yang bukan
pokok.

3) Tingkat testinggiladalah pemahamansekstrapolasi atau biasa disebut
dengan pemahaman tersirat. Dengan ekstrapolasi diharapkan
seorang mampu melihat dibalik yang tertulis, dapat membuat
ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas persepsi dalam

arti waktu , dimensi, kasus, atau pun masalahnya.

. Ibid, hal 24
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Selanjutnya menurut teori asosiasi menyatakan bahwa terdapat
pertautan antara hasi! belajar yang bersfiat kognitif dengan hasil belajar
yang bersifat afekiif dan psikomotor.Karena itu dapat difahami bahwa
tingkat pemahaman seseorang maka sangat berpengaruh besar pada
motivasi untuk meiakukannya.

Dalam hal ini pemahaman siswa dikaitkan dengan objcknya yaitu
kegamaan, sebagi manifestasi hasil belajar dalam ranah/domain
kognitif. Pemahaman siswa tentang/Keagamaan perlu diimplementasikan
dalam tindakan yang konkret.

Secara psikologis/pemahaman merupakan proses mental yang
secara alamiah telah mefniliki pleh setiap manusia, walaupun bisa jadi
berbeda pemahaman mempakan-kemampuan untuk menangkap makna
atau arti dari bahap yang telah dipelajari. Sementara motivasi keagamaan
merupakan keadaan dalam din pribadi individu yang mendorongnya untuk
melakukan aktivitas-aktivitas‘keagamaan guna mencapai tjuan.

Manusia \merupakan_smahluk_yang Jbegjiwa, walaupun jiwa itu
sendiri tidak nampak, akan tetapi yang dapat dilihat adaiah aktivitas yang
merupakan meditasi dari kehidupan jiwa itu. Begitu juga dengan
pemahaman, pemahaman akan melahirkan pikiran dan melahirkan
motivasi.

Orang yang mempunyai pemahaman yang jelas terhadap suatu
materi dalam hal ini adalah keagamaan, maka siswa akan termotivasi

wadok melaksanakannya.
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Ranah kognitif merupakan hasil belajar yang berhubungan
dengan kemampuan intelektual, Ranab kognitif meliput enam aspek, yakni
1) pengetahuan atau ingatan (knowledge), 2) pemahaman, 3) aplikasi, 4)
analisis, 5) sintesis, dan evaluasi. Aspek pengetashuan dan pemahaman
merupakan kognitif tingkat rendah, sedangkan aspek aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi termasuk kognitif tingkat tinggi. Ranah afektif terdin
diri dari lima aspek, yaitu 1) penerimaan, 2) jawaban atau reaksi, 3)
penilaian, 4) organisgsi, 'dan 5} inlproalisasi. Sedangkan ranah
psikomotoris berkenaan— dengan p hasil| belajar keterampilan dan
kemampuan  bertindak, | yang Weliputi cnam aspek, yaitu 1) gerakan
refleks, 2) keterampilaro gerak/\dasar,1>3) kemampuan perseptual, 4)
keharmonisan atau ketepatan, 3} gerakan keterampilan kompleks, dan 6)
gerakan ekspresif dan,interpretatif'®

Diantara ranah kognitif, afekiif, dan psikomotoris, maka ranab
kognitif paling banyak digindkan oleh guru dalam pembelajaran di
sekolah. Hal ini, karenaranabkognitif berkaitan/dengan kemampuan siswa
dalam menguasai isi bahan pengajaran. Hasil belajar aspek pengetahuan
termasuk tingkat kognitif yang paling rendah, meliputi pengetahuan
faktual dan pengetahuan hafalan atau untuk diingat. Namun, tipe hasil

belajar pengetahuan menjadi prasarat bagi pemahaman.

Nene Sudjana,Dasar-Dasar Proses Mengajar, PT RemajaRosdakarya, Bandung, 1989
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2. Pengertian Keagamaan dan Pendidikan Agama
a. Pengertian Keagamaan

Untuk memudahkan pemahaman tentang keagamaan, maka akan
dibahas duln pengertian pendidikan agama secara umum, . Pendidikan
daiam bahasa Arabnya adalah rarbiyas dengan kata kerja rabda. Kata kerja
rabba yang artinya mendidik sudah digunakan pada zaman Nabi. Dalam
bentuk kata benda, kata rabba _ini _juga digunakan untuk Tuhan, karena
Tuhan juga bersifat mendidik, mengasuby memelihara, malah mencipta.
Kaia lain yang mengandung drti ‘pendidikan adalah addaba.dan aliama.

Pendidikan berasal” dari | kata "didik", mendapat awalan "me"
sehingga menjadi "mendidik”;~artinyamemelihara dan memberi iatiban.
Dalam memelihara dan memberi latthan diperlukan adanya ajaran,
tuntunan dan jpimpinan / mengenai akhlak| ddn\ keeerdasan pikiran.
Pendidikan dapat diarfikai $ebagaifsebiah/proses dengan menggunakan
meiode-metode terientu., sehingga , .01ang, Jnemperoieh pengetahuan,
pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.
Dalam pengertian yang luas dan represeniatif, pendidikan adalah "the
total process of developing human abilities and behaviors, drawing on
almost all life's experiences”yang berarti seluruh tahapan pengembangan
-kemampuan-kemampuan dan perilaku-perilaku manusia dan juga proses

penggunaan hampir seluruh pengalaman kehidupan.
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Pendidikan diartikan sebagai tahapan kegiatan yang bersifat
kelembagaan yang dipergunakan untuk menyempurnakan perkembangan
individu dalam menguasai pengetahuan, kebiasaan, sikap, dan sebagainya.

Pendidikan dalam arti praktik merupakan svatu proses
pembeiajaran yang berlangsung baik secara formal maupun nonformal
dengan memberikan pengetahuan dan bimbingan secara langsung kepada
seseorang schingga orang tersebut dapat memperoleh pengetahuan dan
dapat mengembangkan potensi-yang dimilikinya secara optimal.

Dari berbagai pengertian di afas, dapat disimpuikan bahwa
pendidikan adalah svatu| lusah@nyang dilakukan secara sadar untuk
melatih, membimbing, dar> mengémbangkan segala poiensi yang ada
dalam diri seseorang melalui/suatu proses denganmenggunakan metode-
metiode ferientu, baik secara.formal maupun_nonformali, sehingga orang
tersebut memperoleh pengetahuan dan pemahaman, membentuk pola
tingkah laku tertentu UntdK™ ‘menciptakan kepribadian yang mandiri
supaya sampai kepada kesempurnaan yangamingkin'dicapai.

Sedangkan Agama adaiah ketetapan-ketetapan Ilahi yang
diwahyukan kepada Nabi-Nya untuk menjadi pedoman hidup manusia.
Syaikh Muhammad Abdul Badran berupaya menjelaskan arti agama
dengan menunjuk kepada al-Qur'an, bahwa agama adalah hubungan
antara makhluk dengan Khaliknya. Hubungan ini diwujudkan dalam sikap
batinnya serta tampak dalam ibadah yang dilakukannya dan tercermin pula

deletn sikap kesehariannya.
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Syaltut menyatakan : Agama adalah ketetapan-ketetapan Ilahi yang
diwahyukan kepada NabiNya untuk menjadi pedoman hidup manusia.
Syaikh Muhammad Abdui Badran berupaya menjelaskan arti agama
dengan menunjuk kepada al-Quran, bahwa agama adalah hubungan
antara makhiuk dengan Khaliknya. Hubungan ini diwujudkan dalam sikap
batinnya serta tampak dalam ibadah yang dilakukannya dan tercermin pula
dalam sikap kesehariannya'’.

Menurut Harun Nasution'®, Magatha adalah ajaran-ajaran yang
diwahyukan Tuhan melalui Rasul*»Belian juga menambahkan, "agama
adalah ajaran-ajaran yangdiwahyukan Tuhan melalui Rasul". Sedangkan
Leuba'® mendefinisikan agama adalah "peraturan Tlahi yang mendorong
manusia berakal untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat,
oleh karena agama, diturunkan.Tuhan. kepada  manusia adalah untuk
kebahagiaan baik di dunia maupun di akinrat".

Keagamaan adalah Sifaf=Sifat yang t€rdapat dalam agama atau segala
sesuatt mengenai \ agama’>Sehingga.. «dapat/~dikatakan, keagamaan
merupakan segala sesuatu yang mempunyai sifat yang ada dalam agama dan

segala sesuatn yang berhubungan apgama.fadi aktivitas keagamaan adalah

17

M. Quraish Shihah, Membumitan A1-Qur'an, (Bandung : Mizan, 1994), cct. ke-9, h. 209-210

o - Hiaun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, (Jakarta : UI Press, 1984), cet. ke-2,h. 10
» | "Leuba, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Keiuarga, lakarta : Bulan
Dintang. 1504

»

. perwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), hal. 26
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segala perbuatan atau kegiatan yang dilakukan séseorang atau individu yang
berhubungan dengan agama.

Keagamaan aiau religiusitas merupakan kata sifat dan reiigius, tidak
identik dengan agama.Mestinya orang yang beragama itu adalah sekaligus
orang yang religius juga. Namun banyak terjadi, orang yang menganut suatu
agama yvang gigih, tetapi dengan bermotivasi dagang atau peningkatan
karier. Selain itu, ada juga orang berpindah agama karena dituntut oieh
calon mertuanya yang kebgtulan- diaviidak) beragama sama dengan yang
dipeluk caion suami atau istri’’,

Di samping itu, add'jugalseseorang menurut pandangan orang lain
secara zhahir merupakan orang yang sangaviekun dan taat melakukan ajaran
agamanya, akan tetapi dibalik it \berahlak jelek, di dalam rumah
tangganya kejam_kepada apak.dan, isirinya,.dan,secara diam-diam suka
berjudi, atau main serong, dan sebagainya. Orang semacam ini beragama
hanya sekedar ingin dihormaii; endapat keuntungan-keuntungan material
tertentu dan bukan manusia religius.

Kasus lain tentang seseorang secara lahiriah tidak begitu cermat
menaati ajaran-ajaran agamanya, namun di dalam hatinya tertanam rasa
keadilan yang daiam, cinia pada kebenaran dan benci kepada kebohongan
serta kemunafikan, perasaannya halus, peka terhadap kesedihan orang lain,
dan suka menolong. Orang tersebut suka merenung dan mencari tentang

bakikat hidup dengan tekun serta kritis terhadap liku-liku perangkap

» =4 Mm, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002), Cet.
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penipuan pada dirinya maupun masyarakat sekelilingnya, dan orang lain
merasakan kedamaian dan kepastian bila dekat dengannya. Boleh jadi bukan
orang yang sempurna atau teladan, akan tetapi harus diakui bahwa orang itu
manusia yang baik, dan mempunyai antena religius.
Berdasarkan kenyataan sebagaimana disampaikan di atas, Kahmad
memberikan tanggapan sebagai berikut:
Agama iebih menunjuk kepada keiembagaan kebakiian kepada Tuhan
atau kepada “Dunia_Atas” dalam_aspeknya yang resmi, yuridis,
peratwran-peraturan (, dan>'-hukam-hikumnya, serta keseluruhan
organisasi-organisast . sosigl) keagamaan dan scbagainya  yang
melingkupi segi-segi kemagyarakatan® |

Adapun keagamagn menmut Kabmad lebih melihat aspek yang “di
dalam lubuk hati nurani’, pribadi, sikap| personal yang sedikit banyak
misteri bagi orang lain, karengd mepapaskan intimitas jiwa, cita rasa yang
mencakup, totalitas, (termasuk. 1asio dan rasa manusianya) ke dalam st
pribadi manusia.

Dengan demikian, maka dapat diketahui bahwa reiigiusitas atau
sikap keberagamaan mengatasilatau lebih.dalamrdari agama yang tampak
formal, resmi; sikap religius seperti berdiri khidmat dan rukun secara
khusyuk.

Senada dengan pernyataan di atas, Ahmad Tafsir’~ mengatakan
bahwa inti beragama adalah masalah sikap.Di dalam Islam, stkap

beragama itu intinya adalah iman.jadi, yang dimaksud beragama pada

Ihd, hal 287-288

»
B 'M;Tal‘sh‘,!v[emdologi Pengagjaran Agama Istam, Remaja Rosdakarya, Bandung,
1999 hai 404

¥

wM
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intinya ialah beriman.Sedangkan, beriman merupakan sikap dan perbuatan
hati, bukan perbuatan lisan atau anggota tubuh lainnyaHal ini
sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT.

- /E’) 2,
J‘; éj—t‘ SO

, ?—Trn s \,J// AL T /n’ l-)n/ ") lople 3 /0l
' Ve

y\ u_?-h \l} LQ.L"\ \_3._35 } J,-a’. . \9 \.‘ 1._3‘ 5&‘
"o

G0 564N w&l/ 9 //. R, '/'/5/.,;,,,\ r g0 s
("‘"J..L?‘P&Q l‘g _,.av)_-’-& ‘,a.lm

T

Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami kelah beriman". Katakanlah:
“"Kamu belum beriman, tapi-katakanlah~kami telah tunduk’, karena iman
itu befum masuk ke doldm,harimy; ‘don jika famu taar kepada Allah dan
Rasul-Nya, dia tidak afdn mengurangi- sedikitpun pahala amalcmmu
Sesungguhnya Allah Mahg Pengampin lagi Maha Penyayang.™

Berdasarkan ayat di atas, jelas, bahwa iman itu tempatnya di dalam
hati, sedangkan hati merupakan sespaty/ yang abstrak, maka dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa sikap keberagamaan adalah keimanan
atas ajaran-ajaran agams yang.dianutssekaligus/merealisasikannya secara
menyeluruh dalam berbagai aspek kchidupan. Artinya, segala sesuatu yang
dilakukan diwafriai ¢lelrnilai=nilai 4jaran Islani.

Oleh karena itu, setiap muslim, baik dalam berpikir, bersikap
maupun bertindak secara Islami. Dalam melakukan aktivitas ekonomi,

sosial, politik atau aktivitas apa pun, seorang muslim diperintahkan untuk

melakukannya dalam rangka beribadah kepada Allah Swt.

b Pesdidikan Agama

1.-Pengertian Pendidikan agama

M a3 AlHujurat (49 : 14)




25

Pendidikan berasal dari kata "didik", mendapat awalan "me"
sehingga menjadi "mendidik”, artinyamemelibara dan memberi latihan.
Dalam memelihara dan memberi latihan diperiukan adanya ajaran,
tuntunan dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran,
Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan menggunakan
metode-metode tertentu sehingga  orang memperoleh pengetahuan,
pemahaman, dan cara beriingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.
Dalam pengertian yang luas~dan répreseptatif, pendidikan adalah "the
total process of developing@human abifities and behaviors, drawing
on «almost all life’sl experiences’, yang berarti seluruh tahapan
pengembangan kemampuan-kemampuan-dan perilaku-perilaku manusia
dan juga proses penggungan hampir|seluruh pengalaman kehidupan.

Pendidikan, _ diartikan.. sebagai.. tahapan kegiatan yang bersifai
kelembagaanyang dipergunakan untuk menyempurnakan perkembangan
individu dalam menguasai pefigetahuan, kebiasaan, sikap, dan sebagainya.

Mahmud Yunus™\_mengemukakan | Yerbagai pengertian dari
para ahli didik dan ahii filsafat mengenai pengertian pendidikan, yaitu .

1) Menurut Plato, seorang filosof Yunani, pendidikan adalah

mengasuh jasmani dan rohani supaya sampai kepada

keindahan dan kesempurnaan yang mungkin dicapai.

» lMlhmud Yunmus, Pokok-Pokok Pendidikan dan Pengajaran, (Jakarta : PT.
MRl Agwhg, 1990), cet. ke-3, h. S
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2) Jules Simin, filosof Perancis, mengemukakan pengertian
pendidikan adalah jalan untuk merubah akal menjadi akal yang
fain dan mengubah hati menjadi hati yang iain.

Arifin®®, mengungkapkan pengertian pendidikan adalah
"usahaorang dewasa secara sadar untuk membimbing dan
mengembangkan kepribadian serta kemampuan dasar apak didik baik
dalam bentuk pendidikan formal maupun nonformal".

Pendidikan adalah sudtu’proses 'yang mempunyai tujuan yang
biasanya diusahakan untuk meénciptakafvpola-pola tingkah laku terientu
pada anak-anak atau orang Vanggsédarg dididik"”’.

Pendidikan  menurut) /| | M. Aﬂthiyahal-Abrasyi28 adalah
"mempersiapkan manusia_ supaya) |hiduyp dengan sempurna dan
berbahagia, mencintai tanah.airnya, iegap jasmaninya, sempurna budi
pekerti (akhlaknya), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam
pekerjaannya, bertolong-tolonigan dengan orang lain, manis tutur katanya
baik dengan lisan maupun tulisan™

Menurut Chatib Thoha, untuk memahami pendidikan dengan
benar, pendidikan dapat dibedakan dari dua pengertian yang bersifat

teoritik filosofis danpengertian pendidikan dalam arti praktis.

» HM. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama «f Linglamgan Keluerge, (Jzkarta : Bulzn
Bimtmg, 1984), 1. 14
® Mo Langgulung, Manusia dan Pendidikan, Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan,

(oot ; Pustalks al-Husna, 1989), cet. ke-2, b, 32

® @ Melnud Yunus Pokok-Pokok Pendidikan dan Pengajaran, (Jakarta : PT.
My Agung, 1990), cet. ke-3, h. 13
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Pengertian pendidikan dalam arti filosofis adalah "pemikiran
manusia terhadap masalah-masalah kependidikan untuk memecahkan
dan menyusun teori-icori baru dengan mendasarkan kepada pemikiran
normatif, spekulatif, rasional empirik, rasional filosofis, maupun historik
filosofis™?,

Pendidikan dalam arti filosofis mengarah kepada pengembangan
terhadap masalah-masalah pendidikan yang ada, bagaimana menyusun
strategi dan metode yang 'layak /dan ‘sesuai dengan apa yang akan
diajarkan, menyusun teori-teori 'baru supaya proses pendidikan yang
dijalankan dapat mencapai'hasiliyafig diifiginkan.

Pengertian pendidikan daiam arti|prakiik adalah "suatu proses
pemindahan pengetahuan, atappun pengembangan potensi yang dimihki
subyek didik ,untuk mencapai..perkembangan secara optimal, serta
membudayakan manusia melalui proses transformasi nilai-nilai yang
utama"*’,

Pendidikan “dalam \_arti “praktik.) mérmpakan suatu proses
pembelajaran yang berlangsung baik secara formai maupun nonformal
dengan memberikan pengetahuan dan bimbingan secara langsungkepada
seseorang sehingga orang tersebui dapat memperoieh pengetahuan dan

dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal.

» WM. Thoha, Kapira Seleita Pendidikan Islam, {Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offes, 1996), cet.
ok » ‘
» Bt hal. 99

eV T
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Dari berbagai pengertian diatas,dapat disimpulkan  bahwa
pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar untuk melatih,
membimbing, dan mengembangkan segala potensi yang ada dalam diri
seseorang melalui suate proses denganmenggunakan metode-metode
tertentu, baik secara formal maupun nonformal, sehingga orang tersebut
memperoleh pengetahuan dan pemahaman, membentuk pola tingkah laku
tertentu untukmencipiakan kepribadianyang mandiri supaya sampai
kepada kesempurnaan yafig mrlgkil dicapai’".

Pendidikan di Indonesia berdasarkan perundang-undangan yang
berlaku dilakukan melalui duangalur, yaite jalur pendidikan sekolah
(formal) dan jalur pendidikan iuar'sekolah.(informal dan non formal}.

Kedua jalur pendidikan dimaksud terdapat keterkaitan yang saling
menunjang karepa baik pendidikan formal maupun pendidikan non formai
dihadapkan pada masalah yang kompleks yang tidak mungkin dapat
ditanggulangi oleh salali™Satt~jdiur ‘saja’ Oleh karena itu, kedua jalur
pendidikan tersebut. sudah.semestinya. harits /mendapat perhatian serta
dukungan yang sangai positif baik dari orang tua, pemerintah maupun
masyarakat.

Keierkaitan dua jalur pendidikan tersebut disoroti oieh Sutaryat, ia
mengatakan bahwa “Pembangunan yang semakin luas dan pencmuan

dibidang teknologi sekaligus membuka kesempatan yang lebih iuas dan

» " M Armn. Menguak Misteri Ajaran Agama-Agama Besar, (Jakesta : PT. Golden Teravon Press,
e le-1,0. 6



29

permasalahan akan lebih pelik yang penyelesaiannya tidak dapat
dikerjakan sendiri oleh pendidikan formal.”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
permasalahan yang kompleks dalam bidang pendidikan formal
memeriukan penyelesaian dari pendidikan bidang nonformal. Begitu puia
sebaliknya, permasalahan bidang pendidikan nonformal memerlukan
penyelesaian dari bidang pendidikan formal. Oleh karena itu, kerjasama
antara orang tua, masydrakat, 'ddn’pemerintah sangat diperlukan untuk
menyelesaikan masalah fersebat.

Pendidikan Agama adaldi’ usaha sadar untuk membentuk
kepribadian anak didik sesuai dgpgan ajaran-ajaran Isfam secara sistematis
melalui  bimbingan, 'pengajaran//atau’/latihan dalam bentuk formal
maupun nonfonmal;

"Pendidikan agama Islam adalah pendidiken yang falsafah, dasar
dan tujuan serta teori-teon yangdibangun untuk mefaksanakan praktik
pendidikan didasarkan-kepadal nilai-nilai-dasar-Islam yang terkandung
dafam al-Qur'an dan Hadis Nabi*’'.

Dalam GBPP pengertian pendidikan agama Islam adalah
*ysaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami,
menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui  kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan atau latihan dengan memperhatikan

matutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan

R p—

‘.H.Tloha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offes, 1996), cet.

-3, b e
P v S



30

antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan
nasional®*”

Zubairini mendefinisikan pengertian pendidikan agama ISLAM
adalah "usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam anak
didik agar supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam"™,

Berdasarkan pengertian pemahaman dan pendidikan agama
seperti diuraikan di atas, maka pengertian pemahaman pendidikan
agama merupakan kemampuar seseorang untuk mempertahankan sesvatu
yang dianggap benar, membedakan mana’ yang termasuk perbuatan baik
dan buruk, memberikan' confoh®yang  baik kepada sesama, dapat
menerangkan sesuatu hab yang/dapat jdipahami dan lain sebagainya.
Apabila seseorang telah’memahamiajaran agama tersebut, meyakini dan
mengamalkan semua perintah.dan-jarangan dari ajaran, agama tersebut,
maka keyakinannya yang telah menjadi bagian integral dari
kepribadiannya itulah” yang akan meéngawasi segala perbuatannya baik
lahir manpun batin.

Pendidikan agama Islam teiah menetapkan suatu pandangan hidup
dan hukum-hukum dasar bagi pemeluknya, sehingga para penganutnya
terhindar dari perbuatan-perbuatan terhina dan tercela. Hal itu harus

mereka anut dan menjadi pegangan dalam melaksanakan aktivitas mereka

di dalam semua aspek kehidupan.

» Depactemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum Sekolah Menengah Umum
Toghw deme, (Jekaita . DEPAG, 1997), hat. 1

W .« ) Zybeirini, dkk, Methodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya : Biro Ilmiah
u_“wh TATN Sunan Ampel. 1978). cet. ke-1, h. 27
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Apabila manusia telah mengatur seluruh aspek kehidupannya
(termasuk pendidikan) dengan kitab Allah dan sunnah rasul-Nya maka
akan bahagialah hidupnya dengan sebenar-benarnya bahagia, baik di dunia
maupun di akhirat nanti.

Di dalam surat Ali Imran ayat 137 — 138 Aliah swt berfirman:
S 23l 58S g b o, W1 3 Vyaesd e KU 0 2

artinva: Sesungguhnya| Telah “berlalu ssebelum kamu sunnah-sunnah
Allahf230]; Karena itu| berjalanlah kamu di muka bumi dan
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan
(rasul-rasul). (41 Quran)ini _adalah penerangan bagi seluruh
manusia, dan petunjyk/sertd (peldjaran bagi orang-orang yang
bertakwa.

Sedangkan'| sunwah [ Rasulullah..yang diriwayatkan oleh Hakim
menyatakan fungsi sunnatysebagai dasan pendidikan agama Islam, antara
lain yang artinyax, {sesungeihnya \dka télah Imeninggalkan untuk kamu,
yang apabila kamu berpegang teguh kepadanya maka kamu tidak akan

sesat selama-lamanya, yaitu kitab Allah dan sunnah nabi-Nya.”

Berdasarkan keterangan-keterangan di atas, jelas bahwa yang

nienjadi dasar ideal bagi seuruh aktivitas manusia yang beriman dan

—r———
By . @ 7 (137-138)
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bertaqwa termasuk di dalamnya aktivitas pendidikan adalah kitab Allah
dan sunnah rasul-Nya.

2. Tujuan Pendidikan Agama

Tujuan kurikuler pendidikan agama adalah siswa memiliki

kemampuan, kebiasaan, dan kesenangan mempelajari ajaran agama Islam
dengan benar sesuai dengan tuntunan yang berlaku, baik dalam masalah
ibadah, maupun masalah muamalat (hubungan antara sesama manusia
dengan alam sekitarnya).

3. Fungsi Pendidikan Agama

Fungsi utama PendidikanlAgamadiMadrasah adalah sebagai berikut :

a. Berfungsi sebagai modal untuk mengembangkan pendidikan pada
jenjang pendidikan yang lebih) tinggl /tentang ilmu, kecakapan, dan
sikap mental yang baik _untuk memenuhi, _menghayati, dan
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

b. Berfungsi sebagai matén peniunjang mata pelajaran yang lainnya, yang
ada kaitannya dengan'materi pelajazanyang dajarkan.

4. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di Madrasah Aliyah adaiah sebagai berikut :
a. Pendekatan campuran analitik sintetik.
b. Pendekatan rasional, baik induktif maupun deduktif.
¢. Pendekatan emosional.

d. Pendekatan keterampilan proses.
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3. Perilaku

a. Pengertian Perilakn

Perilaku adalah sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang
ditanam dalam jiwanya dan selalu ada padanya. Sifat itu lahir berupa perbuatan
baik, disebut akhlak yang mulia atau timbul perbuatan yang buruk disebut
akhlak yang tercela sesuai dengan pembinaanya®.

Perilaku seseorang merupakan dampak dari pendidikan akhlak, yang
erat sekali kaitannya dengan pendidikan moral dan etika. Pendidikan akhlak
tidak bisa lepas dari dari pendidikanymozal@an etika.

a. Bentuk-Bentuk Perilaku
1). Akhlak
Akhlak adalah budi pekerti yang baik. Oleh karena itu, siswa
yang berperilaku aiat berakhiak baik senardtiasa melakukan hal-hal
yang baik dan meninggalkan sikap tercela.
Akhlak adalah _sumber, .dari ~petbuatan ketaatan. Ciri-ciri
perbuatan akhlak menurut Nata®’ adalah sebagai berikut:

a) Perbuatan akhiak tertanam kuat dalam jiwa seseorang,

schingga telah menjadi kepribadiannya.

b) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah

dan tanpa pemikiran.

¢) Perbuatan akhlak adaiah perbuatan yang timbul dari dalam diri

orang yang mengerjakannya fanpa ada paksaan atau tekanan dari
lvar.

'-d) Perbuatan  akhlak adalah perbuatan vang dilakukan dengaa
sesungguhnya, bukan main-main, atau karena bersandiwara.

»

Dedyono, M., Psikologi Pendidikan, Jekarta : Rineka Cipta, 1997, cet ke - 1
AR Nata, Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: Logos. 2002 hal 5)
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e) Perbuatan akhlak khususnya perbuatan akhlak yang baik adalah
perbuatan yang ikhlas semata-mata karena Allah, bukan karena
ingin mendapatkan pujian,

Nata®® lebih lanjut menjelaskan pengertian akhlak secara Islami
vaitu perbuatan yang dilakukan dengan mudah, disengaja, mendarah
daging, dan sebenarnya didasarkan pada ajaran Islam. Menurut
Shihab®*’Akhlak tersebut mencakup sikap batin maupun pikiran.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak
Islami dapat diartikan gebagai-akhlak yang menggunakan tolok ukur
keteniuan Aliah swi. Tolok uidur' kelakitan yang baik mestilah merujuk
pada ketentuan Allah swt.Apa'yangidinilai baik oleh Allah swt pasti baik
pada esensinya, demikiafy pula sebaliknya tidak mungkin Dia menilai
kebohongan sebagai kelakuan jyang baik, karena kebohongan esensinya
buruk.

Nabi Muhammad, sebagaimana dikutif oleh Rahim, menekankan
bahwa orang yang pafing=baik=di antara kamu adalah orang yang paling
baik budi pekertinya.

Budi pekerti atau akhlak sangat diperlukan dalam berinteraksi
antara individu dengan kelompok masyarakat. Budi pekerti dapat pula

menandakan baik buruknya perilaku seseorang,

B, nal 145
e

¥ Qgieh Shihab, Wawasan al-Quran.Jakarta: Mizan. 2002 hal 146
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Menurut Departemen Agama RI*%, “akhlak adalah pekerjaan atau
perbuatan yang terpuji dan wajar dalam bertindak tanduk.” Selain itu,juga
dijeiaskansebagai berikut:

Akhlak adalah perilaku yang bersumber pada wahyu dan berkembang
meénurut petdidikan  tentang masalah dunda dan  akhirat Pendidikan
duniawi itu perlu, tetapi tidak cukup.Tak kurang pentingnya adalah
pendidikan akherat. Sehingga proses pendidikan bersumber pada wahyu
dan mengembangkan perilaku manusia.

Akhlak bisa bertentangan dengan moral apabila produk budaya
setempat bertentangan (dengan-‘ajaran Islam.Dalam hal ini, Nurdin
dkk.menegaskan bahwa moral¢bisa bertentdngan dengan akhiak manakala
produk budaya itu bertentangafivatall menyimpang dari fitrah yang suci,
Islam.

Pembinaan akhlak  fidak ~dapat dipisahkan dari agama karena
kahlak merupakan  cerminan, dari keimanan. Daradjat’ menjelaskan
pembinaan akhlak sebagai benikut:

Sesungguhnya sumber akhlak' yang paling utama adalah agama,
karena akhlak meripakan ‘cermin ‘dari.keadaan/keimanan yang terpantul
dalam kehidupan sehari-hari. Agama dalam membina akhlak manusia
dikaitkan dengan ketentuan hukum agama yang sifatnya pasti dan jelas,

misalnya wajib, sunat, mubah, makruh, dan haram. Keientuan tersebut

dijelaskan secara rinci di dalam agama.

d Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum Sekolah Menengah Umum
W.M:DEPAG, 1957 hat §1
B 10 -~

” Mylh Daradjat, Pedidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah. Jakarta: Remaja
' hal. 11
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Al-Quran menekankan bahwa setiap orang hendaknya memiliki
akhlak yang baik. Misalnya tidak masuk ke rumah orang lain tanpa izin,
jika bertemu saling mengucapkan salam, saling memaafkan, dan ucapan
yang dikeluarkan adalah ucapan yang baik.

Berikut ini adalah beberapa kutipan ayat Al-Quran yang
berhubungan dengan akhlak.

Al-Quran surat An-Nur ayat 59:

}/D//ﬂ’d/,l A lelR i,y
sl ,mié..,)uw\é HH

Artinya: Dan apabila apgk-anakmu) Teiah sampai umur balig, Maka
hendaklah meréka meminta izin, seperti orang-orang yang
sebelum mereka. meminta izin/"Demikianlah Allah menjelaskan
cryaf-cg;af—x adan Allah AMoha mengetahui lagi  Maha
Bijaksana.”

Al-Quran surat AliTmran‘ayat’134:

}oJ} s - < ‘o O S
M\Jw\_, wu\upuau\, L U\-.aﬁb »\,A\, »\,_nq,d,gm:\n

Artinya: (vaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu
lapang) pmaupun, sseqpit, | jdan corang-grang yang menahan
amarahnya dan/mema ‘afian (kesalahan) arang. Allah menyukai
orang-orang yang berbuat kebajikan. #

Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 83:

ll?/'!

M AP sre
L..,uaux sy Sy u“‘“J w‘“ 3 LL..:-\U,.\!,\L,

-nm-:’:—

Q.l Annur(24 59)

? mﬁuman (3:134)
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artinya: dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-
anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkaniah kata-kata

yang baik kepada manusia, “

Menurut sebagian ahli bahwa akhlak tidak perlu dibentuk karena
akhlak adalah instincr (garizah) yang dibawa manusia sejak lahir. Namun
ahli lain berpendapat bahwa akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan,
dan pembinaan dan perjuangan keras dengan sungguh-sungguh.

Usaha-usaha pembinaan akhlak | melalui  berbagai lembaga
pendidikan baik formal, informal maupun-nonformal, terus dikembangkan.
Ini menunjukkan bahwa pembinaan akhiak perlu dilakukan secara terus-
menerus untuk pembentukan/pribadi-pribadi muslim yang berakhlak
mulia.

Berdasaikafi ] penjelasanspenjelasan~di atas (dapat disimpulkan
bahwa akhlak adalah perbuatan terpuji dan wajar yang tercermin pada
peritaku seseorang dalam kegiatan sehari-hari. Akhiak periu pembiasaan
yang dilakukan Sejak Ke€cil, berlangsufip S€cara kontinu, dan pembinaan
akhlak yang paling ampuh bagi anak adalah melalui keteladanan kedua
orang fuanya.

Reinaja muslim merupakan pewaris dari sebuah lugas yang
'gjcmban oleh setiap muslim yaitu sebagai penerus agama dan bangsa.
Karena penerus dari sebuah kepemimpinan yang besar itu hendaknya

perhatian orang tua terhadap pendidikan agama hendaknya sedini mungkin

o

-Q.S Al-Bagarah (2 : 83)
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diberikan. Oleh karena itu pada saat usia remaja, menurut mereka mampu
mengutakaman dan menjunjung tinggi akhlak atan perilaku. Akhlak yang
harus diviamakan adalah akhlak kepada Allah, akhlak kepada orang tua,
akhlak kepada orang lain dan akhlak dalam pergaunlan.
a) Akhlak kepada Aliah
Akhlak kepada Allah, sebagaimana wasiat dan nasehat Lugman
kepada putranya agar tidak menyekutukan Aliah sebagaiman
disebutkan dalam al-Qur’an'ayat'13 yaitu, yang artinya: “Dan ingatlah
ketika Lugman berkata” kepada amak“anaknya: Hai anakku janganlah
kamu menyekutukan| Allahjpsesunggubnya mempersekutukan Allah
adalah kedhaliman yangbesar |
Tidak menyekutukan  Allah -adalah menjaga akhlak kepada
Aliah. Akhlak tersebut adalah_akhiak yang mahmudah, yaitu akhlak
yang sesuai dengan ajaran Allah. Menurut Kahar Mansyur*®, akhlak-
akhlak tersebut adalah
(1) Beriman kepada.Allah.SWT dan.lain-lain
{Z) Rajin bertbadah
(3) Membayar zakat
(4) Memelihara aurat
(5) Menepati janji
(6) Suka damat
(7} Mengajak kepada makruf
(8) Melarang munkar
(9) Menjaga batas aturan Allah SWT

(10) Tergetar hatinya mendengar ayat sucl al-Qut-an dibaca
-(11) Menyuburkan iman

ht  Mipsby Assidiqi, Hasby Ash-Shiddiqy, dkk., Al-Qur'an dan Terjemahannya, Depag RI,
Juhavtn 1829 hel. 654)

® & Thalib, Memahami 20 Sifat Fitrah Anak, Irsyad Baitus Salam, Bandung, 194 hal 13-14



39

(12) Suka menafkahkan sebagian harta untuk jalan Allah SWT
(13) Rendah hati

(14) Menjawab tanya orang yang baik

(15) Mendoa agar terhindar dari neraka

(16) Hidup sederhana

(17) Mentauhidkan Allah SWT

{18) Tidak membunuh diri dengan sia-sia

(19) Memelihara kemaluan

(20) Jadi saksi yang jujur

(21) Menjauhkan diri dari yang jahat suka mendengar ayat al Qur-an
{22y Mendo”skan bagi keselamatan dird dan keluarga
(23) Mengasihi sesama muslim dan mukmin

(24) Memuliakan tamu

(25) Menghormati tetangga

{26) Suka berkata yang batk

(27) Memandang temandengan baik

(28) Mempertahankan kekompakan sesdma muslim
(29) Memberantas kejahatamdengat bijaksana

{30) Tidak menylarkag berttabusik

(31) Tidak menyusahkah orang lain

(32) Tidak ikut kerja jahat

(33) Tidak jadi saksi palsu

{34} Tidak berzina

(35) Tidak mempersekutukan Allah SWT

(36) Tidak kikir

(37) Tidak royal(boros)

(38} Tidak sombong

(39) Tidak berbuat salah

b) Akhlak Kepada Orang.tua
Menjaga akhlak kepada orang tua merupakan kewajiban seorang
anak antara orang tua dan anakhendakiah menjaga hubungan yang
harmonis.Perilaku anak kepada orang tua menurut Torahim Al Kaisy*'.
(1) Hubungan khusus antara anak-anak dan orang tua membebankan
tanggungjawab yang berat atas anak-anak terhadap orang tua, tidak

ada yang berhak mendapatkan perlakuan baik, kesabaran, dan tata
krama yang baik daripada orangtua mereka.

. " Dookim Al-Kaisy, Mendamhakon Anak Shaleh, 1998, Al-Bayan, Bandung, 2003 hal 113-
n?
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(2) Orangtua jauh lebih sensitif terhadap suatu tindakan tidak sopan
yang dilakukan oleh anaknya sendiri dibanding dengan orang lain.
Jadi anak-anak disarankan untuk penuh  perhatian  ketka
berhubungan dengan orang tua mereka.

(3) Orang tua biasanya percaya bahwa emreka lebih berpengalaman,
anf dan benar, meskipun mereka bisa saja keliru. Keyakinan ini
menopang perasaan mercka bahwa mereka adalah pelindung anak,
bahkan setelah anak tumbuh dewasa, sikap ini harus dihadapi
dengan pemahaman dan kesabaran yang tinggi.

(4) Meskipun orang tva berhak mendapat kebaikan anaknya, yang
paling berhak mendapat perhatian besar dadd anak-anak adalak
ibunya, kemudian baru ayahnya. Sesuai dengan sabda Nabi SAW :
“Surga berada di bawah telapak kaki ibu”.

(5) Adalah perbuatan tidak sopan bagi seorang anak untuk memanggil
orang tua mereka dengan name kectl mereka.

(6) Salah saiu tindakan yang ‘paling menyenangkan adalah
menghormati teman-tepian dyahnya dan memperlakukan mereka
dengan baik bahkan setelah ayahnya meninggal.

{7} Anzk-anak bertanggungpjawab fias nafkah dan pemerltharaan
orang tua mereka Merupakan kewajiban agama yang mutlak untuk
memnuhi kebutulign dan| membantu menyenangkan kehidupan
mereka.

(B) Scorang anak harus berusahy (menghindacd segala secsuatu yang
mungkin menjengkeikan orang tuanya. Satu diantara tugas anak-
anak kepada orang tua adalah memberi kesabaran dan kasih
sayang, bahkan jika—orang( tua~memintd_Sesttatu yang melebihi
kemampuanuya. Anak-anak harus mmnta maal dengan cara yang
baik, karena tidaiK.dapat mepienuhi keéinginan orang tuanya.

(9) Hubungan laki-laki” dengan orang tua dan istrinya tidak boleh
dengan ymengorbankan ) satu--kepada, lainnya keduanya harus
diwarnat dedgan barmont danrekonsihiast:

(10)Ketika seorang anak berbicara kepada orang ta, dia harus
berbicara sopan dan lembut.

(11)Jika kesetiaan dan ketaatan kepada orang tua akan menjaunhkan diri
kepada dari Tuhan dia hares menulth Tuhan, Benar bahwa orang
tua periu mengharapkan ketaatan dari anak-anaknya, tetapi jika
tindakan-tindakan mereka mengganggu hak-hak Tuhan, maka garis
demarkasi harus ditarik dan dipertahankan. Dalam hal ini, untuk
menolak menjalankan perintah orang tua harus dilakukan dengan
cara yang sopan dan benar.

{12)Berlaku sabar, berterima kasih, sayang, hormat, kasih kepada orang

‘tua adalah keharusan, babkan jika mercka musyrik dan bersikap
tidak ramah kepada Istam.

(13)Memperiakukan orang tua dengan nasihat yang tulus diperintahkan

~ dalam Islam.
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(14)Adalah kewajiban anak-anak untuk mendengarkan dengan baik
ketika orang tua berbicara kepadanya. Dia tidak boleh memotong
pembicaraan orang tuanya ketika mercka scdang berbicata datt
tidak boleh membantah.
(15)Ketika menemani orang tua keluar rumah, anak tidak boleh
berjalan di depan ibu atau ayahnya dan tidak bolch diduk sebelum
mereka duduk.
(16) Tidak boleh ada anak yang menjadi penyebab gangguan bagi orang
tuanya.
(17)Hindari meminta uang tambahan, meminta apa yang tidak
dimilikinya atau yang tidak dapat dengan mudah dibertkannya.
(18)Anak dilarang menarik perhatian lewat kedermawanannya atau
pemberian nafkah kepada orang tuanya.
(19)Bersikap rendah hati kepada orang tua dan melayani mereka di
rusnah dan i luayruridhl adalah penghonmatan yang besar. Apapun
kedudukan seorang-anak.
(20)Adalah kewajibari seorang anak (untuk merawat kedua orang tua
ketika mereka ina dengangmembawa mereka ke rumahnya.
Menjauhkan mercks dEfigammengirim mereka ke panti jompo tidak
hanya dianggap kurang ajar tetapi juga buruk.
(21)Jika berjumpa orang lain dengan wajah senyum merupakan
tindakan kebaikarn, maka hal itrwajib dilakukan oleh seorang anak
ketika berjumpa ‘dengannya) Dia tidak bolch mengharapkan ayah
dan ibunya untuk menyelaminya terlebih dahuiu.
(22)Mencerca orang tpa.adalah dosa besar. Seorang anak juga harus
menghindarn menCerCa-ofang tianya.
(23)Meskipun ada ketidak kesepakatan antara scorang anak detigan
orang tuanya | dia_ tidak /boleh mengucapkan kata-kata yang
menagndung keniafahar dtau ‘mertibuat gerakan-gerakan yang aka
membuatayah-dan ibunya sakit-hati:
(24)Tbu angkat merupakan’ salah satusdndatanya. Karena itu scotang
anak tidak boleh mengabaikan kewajiban kepadanya.
(25)Jenis kebaikan lain kepada orang tua setelah mereka meninggal
adalah mendoakannya, meminta ampunan untuknya, menghormati
perjanjian mereka yang sah dan emnghormati teman-iemantya.
(26)Menjadi tua menyebabkan orangtua secara fisik dan mental
bertambah lemah. Hal ini sering diikuti dengan ketidak sabaran,
penurunan energi, sensitivitas meningkat dan mungkin salah dalam
menitai. Karvena itu ckwajiban scorang anaklah umiuk memahami
kenyataan ini ketika terjadi dan meningkatkan kesabaran dan
"~ kebaikan hati kepada orang tuanya.
_(27)Anak-anak berlewajiban untuk membantu orang tua mereka dengan
- peketjaan rumah tangga tanpa harus disuruh,

'(28)Ketidaktaatan, kelalaian, tidak bersikap baik kepada orang tua
*” dianggap sebaga dosa. Semua kesalahan dalam kehidupan mungkin
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dapat dipahami dan diterangkan tetapi tidak demikian dengan
kesalahan yang dilakukan terhadap orang tua.

c) Akhlak Kepada Orang Lain
Menjaga hubungan sosial yang baik yaitu menjaga hubungan
individu dengan individu lain secara baik. Hubungan masyarakat dapat
berjalan dengan baik bila aturan-aturan masyarakat tertentu dapat
diikuti dengan baik:

(1) Pembicaraan adalah-unsur-dan-sarana penting dalam hubungan
sosial, karena( , pechuiys”  diucapkan dan bagaimana
mengucapkannya,

(2) Kejujuran membuat Gorang) disukai dan membantu dalam
membangun dan| memperkuat ikatan sosial. Ini juga merupakan
sifat yang penting @acd seotdfig mushim yang batk.

(3) Ekspresi, mimik jmuka yang ramahl atau baik selama percakapan,
adalah sangat penting s¢kali dan>harus dipahami sebagai bagian
dari kewajiban seorang kepada yang lain.

(4) Scorang muslim hatus/mwengadili storang menurut pecbuatatys, ta
harus  memperlakukan  dengan  baik mereka  yang
memperlakukannya dengan.baik, tetapi orang.yang menunjukkan
itikad jahatjangan dipercaya,walaupun iamengémukakan niat yang
baik.

(5) Hubungan dengan-ofang ldin harug\didasarkan pada rasa hormat
dan kebaikan.

(6) Seorangimuslimrhams-yakin sebelum membuat janji bahwa ia akan
temenubi, 12 tidak boleh ingkac janjildertgan berbagai alasan,

(7) Hendakiah hati-hati untuk tidak banyak membuat janji-janji kepada
orang lain, kalau tidak sanggup menepatinya.

(8) Diantara keajiban sosial terhadap orang lain adalah menjenguk
mereka ketika sakit dat menghadini pemakaman makatm mereka.

(9) Orang yang tidak beterimakasih kepada orang lain berarti tidak
berterima kasih kepada Allah (Hadits). Cara terbaik seorang
muslim untuk berterima kasih kepada sescorang karena telah
betbuat baik padanya adalah dengan mengatakan Jazaakallah
Khoiron (semoga Allah membalasmu dengan baik).

(10)Seorang muslim harus menolong orang yang membutuhkan
pertolongannya, kecuali diminta sesuatu yang dilarang atau yang
tidak dikehendaki, ia tidak perlu bimbang melakukan kebatkan
kepsda orang lain khususnya bila diminta.

(1) Wajib memenuhi undangan penting yang tidak boleh ditolak adalah

" ‘upacara pernikahan.
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(12)Kaum muslimin tidak boleh menyusahkan orang lain dengan bau
tidak sedap dari baju, badan atan mulut seperti yang disebabkan
oleh bawang merah dan bawang putth.

d) Akhlak dalam Pergaulan

D1 dalam pergaulannya schari-hari seorang tetap menjaga
akhiak, seorang tidak bisa hidup sendiri tanpa orang lain. Demikian
pula bagaimana seorang remaja bergaul dengan teman sebayanya,
dengan kata lain bahwasanya manusia itu saling membutuhkan baik
dalam keadaan lapang damlseinpit, kaya dan miskin. Hal ini sesuai
dengan surat ai Isra’ ‘ayat26,  yang @riinya : Berilah para karib itu
haknya, begitu pula | bagierang-orgng miskin dan orang dalam
perjalanan yang jauhs tetapi | janganiah sekali-kali bebuar mubadzir

(Habsy Asshiddiqi, 1989 428)

Maksud _ayat tersebut_adaiah hendakiah selalu memberikan
bantuan kepada orang yang membutuhkan bantuan baik secara materi
maupun spiritual dan janganberiebih-leébihan (mubadzir).

2). Moral

Menurut Poerwadarminta’® pengertian moral adalah gjaran
tentang baik buruk perbuatan dan kelakuanMoral merupakan
penjabaran dari nilai, tetapi tidak seoperasional etika.Adapun etika

‘merupakan penjabaran dari moral dalam bentuk formula, peraturan,

Perwadarmints, W.1S., Kamus Besar Bahasa (ndonesia, Iakerta : Balai Pustaks,
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atau ketentuan pelaksanaan.Sedangkan menurut Bawani*® (dalam Azra),
moral artinya nilai-nilai dan norma-norma yang menjadi pegangan
bagi pribadi seseorang aiau suatu kelompok dalam mengatur tingkah
lakunya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa moral
merupakan perilaku yang tidak bertentangan dengan adat atau etika.
Seseorang yang berperilaku tidak sesuai dengan moral maka ia akan
diasingkan dari kehidupan-“masyarakat, sedangkan orang yang
melanggar moral khususnyd moral agama maka orang tersebut akan
mendapatkan laknat dari Allahswi.

Kata moral bisaberkembang menjadi kata moralitas dan amoral.
Kata moralitas adalah katal sifat bahasa latin dari kata moralitas yang
artiinya_ adaiah_sifat moral atau _keseiuruhan asan dan nilai yang
berkenaan dengan baik dan buruk, sedangkan kata amoral berasal dari
bahasa inggris yang artinyatidak berhubungan dengan konteks moral.

Nata®| mengemukakan™ tiga. pehgeftian moral, diantaranya
sebagai berikut: “moral adalah (1) prinsip-prinsip yang berkenaan
dengan benar salah, baik dan buruk, (2) kemampuan untuk memahami
perbedaan aniara benar dan salah, dan (3) ajaran atau gambaran tingkah

laku yang baik.”

R

mmm Bavaani, Segi-segi Pendidikan Islam. Surabavs; al-Tkhias, 2007 hal 7

LN 2L

Maa, Filsafat Pendidikan Islam. (Jekerta: Logos. 2002 hal 90)
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Nilai moral tidak berubah dan tidak dapat dipisahkan dari
keyakinan beragama. Hal ini sesuai dengan pendapat Daradjat’’,
kehidupan moral tidak dpat dipisahkan dari keyakinan beragama Islam
karena nilai moral yang tegas, pasti, dan tetap, tidak berubah karena
keadaan, tempat, dan waktu.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa nilai
moral erai kaitannya dengan keyakinan beragama, yang kehidupan
moral tersebut tidak dapat berubah<ubah) baik oleh situasi maupun oleh
zaman.

Keterkaitan antara nilaiamoral dan agama juga didukung oleh
Nurdin, dkk Mereka berpendapat bahwa) dilihat dari sumber, baik nilai
ataupun moral dapat "diambi}- dari “wahyu illahi atau budaya. Bila
masyarakat bercorak religius_maka. moral yang dikembangkan akan
bercorak religius pula.

Pengertian moral berdasarkan hadits Nabi, disinggung dalam
hadis berikut ini*Tukankutelal mendidikky, fdan demikian menjadikan
pendidikanku yang terbaik.

Mengacu pada penjelasan haditas di atas, para ahli pendidikan
Islam sering menggunakan istilah ta'dib (adab).Dalam Kamus Umum

Bahasa Indonesia®’, kata adab berarti sopan, kesopanan; kehalusan dan

®  Bekivah Daredjet, Pedidikan Islan dalam Keluarga dan Sekolah. Jakarta: Remaja

Readaburyn. 3002 bl. 155
»: wwilrwadarminta, W.J.S., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka),
199 hai 15
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kebaikan budi pekerti (tingkahlaku); telah maju tingkat kehidupan lahir
batinnya.

Bertitik tolak dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
setiap agama 1ﬁengandung ajaran moral yang menjadi pegangan bagi
perilaku individu. Jika kita membandingkan berbagai agama, ajaran
moralnya barangkali sedikit berbeda redaksinya, tetapi secara
menyeluruh tidak terlalu beda. Misalnya dilarang membunuh,
berdusata, berzina dan’mencuri/Hal\ini sesuai dengan pendapat Bertens,
bahwa setiap agamd_ mengandungUajaran moral yang menjadi
pegangan bagi perilakil parad\penganutnya.

Kita perlu mengakui bahwa moralitas bukan monopoli orang
beragama, baik dan buryk tidak mempunyai arti untuk orang beragama
saja.Kenyataan dewasa ini,.banyak orang penganut etika humanistis dan
sekuler tanpa hubungan apapun dengan agama, penganut tersebut tetap
memeriukan sika moralitasdaiam semua aspek kehidupannya.

Berdasarkan._penjelasan-penjelasan /-di\ atas jelas bahwa
seseorang yang melanggar sopan santun, moral atau efika, slain
diasingkan dari masyarakat lingkungannya juga mendpat laknak dar
Allah swit.

Jadi, perilaku moral adalah suatu perilaku yang tidak melanggar
aturan yang telah disepakaii bersama oleh masyarakat di lingkungan
tertentu, Siswa dalam kegiatan schari-hari harus bermoral. Contohnya

permainan kelompok, anak harus belajar mengenal dan menaati aturan-
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aturan permainan dan patokan-patokan moral.la harus belajar bahwa ia

harus beramain adil, jujur, dan harus dapat mengendalikan dirinya.

3). Etika

Secara etimologi, etika berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari
kata ethos yang berarti watak kesusilaan atau adat.Dari pengertian ini,
ctika berhubungan dengan dengan upaya membentuk tingkah laku
manusia.

Moral, akhlak dan-/~etika ‘hampir memiliki kesamaan
pengertian. Namun iefdapat’ beberapa | perbedaan.Etika merupakan
kesepatakan masyarakat dalamgstaty tempat dan suatu waktu.Moral
dengan akhlak atau |¢fika bisa|erbeda| bila produk budaya tersebut
menyimpang dari fitrah,agama yang sucy.

Ciri orang yang beretika tinggi adalah memiliki sifat merendah
diri khususnya dalam menuntut ilmu.Dalam salah satu hadits Nabi,
disebutkan bahwa *tidaklair termasuk” akhlak mukmin, orang yang
merendahkan | dini | kecuali/ ketika_menuntet/imu."Dengan  demikian,
seorang anak dipandang tidak baik bila bersikap melawan pada
gurunya, orang tuanya, atau terhadap orang yang usianya lebih tua,
terlebih lagi sombong karena merasa dirinya sudah mampu dan
menguasai ilmu pengetahuan.

Nata™, berpendapat bahwa etika adalah ilmu yang mempelajari

soa! kebaikan dan keburukan di dalam hidup manusia semuanya.

—-

Abwdia Nata, Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: Logos) 2002 hal 87
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Selanjutnya, Nata juga menegaskan bahwa etika berhubungan dengan
empat hal, yaitu: pertama, etika berupaya membahas perbuatan yang
dilakukan manusia. Kedua, etika memaniaatkan berbagai ilmu untuk
membahas perbuatan manusia.Kefiga, etika berfungsi sebagai penilai,
penentu, dan penetap terhadap perbuatan yang dilakukan
manusia.Keempat, etika bersifat relatif yakni dapat berubah-ubah sesuai
dengan tuntutan zaman,

Berdasarkan pénjelasan‘divatas dapat disimpulkan bahwa etika
adalah kebiasaan baik ‘'yangybiasaydiidkukan dalam kehdidupan sehari-
hari. Oleh karena itu| [pembinaan”akhlak harus ditanamkan sejak dini
pada diri anak-anak.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaky Siswa

Siswa dikatakan berakhlak.mulia jika mampu_mengarahkan sifat-
sifat yang dibawa sejak lahir ke arah perbuatan yang baik. Begitu juga
sebaiknya, siswa dikatdkaf—berakhfak” tercela jika tidak mampu
mengarahkan sifat-sifat yang.dibawa_ sejak lahir-ke, arah yang lebih baik.
Memasuki gerbang remaja, baik siswa puira maupun putri, ia merasa lebih
besar dan tidak kanak-kanak lagi. Oleh sebab itnlah kadang siswa yang
}sudah beranjak remaja susah diatur meskipun oleh orangtua sendiri.
Kemudian ketika usia telah memasuki 17 tahun, cita-cita angan-angan dan
ide-idepun bermunculan. Pada suatu waktu ia ingin menjadi ini, atau ingin
menjadi lainnya. Namun di Jain waktu, bila ia melihat suatu hal yang lebih

‘momarik, yang menguniungkan dan mudah dicapai maka iapun ingin
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seperti itu, dalam artian idealismenya belum kokoh, disebabkan masa
kanak-kanaknya belum seratus persen hilang dari jiwanya.

Ketidakstabilan tindakan siswa tersebut timbul karena beberapa hai
yang mempengaruhi jiwa dan akhlaknya. Menurut Soerdjono™,
menyatakan bahwa :

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan anak remaja
adalah :

1) Keberfungsian keluarga

2) Lingkungan sekolall

3) Kelompok teman scbaya

Ketiga faktor tersebut jmmepunyai peranan penting di dalam
mengembangkan kepribadian anak baik secara fikir, sikap maupun cara
berperilaku, Hal ini sesuai dengan.apa-yang.diuangkapkan oleh Kauma™
bahwa:

Adanya anak remaja yafg melakukan tindakan kriminal dan sampati
kecanduan,obat=obatan, terlarangy sepesti narkotika dan morfin. Itu
bukan merupakan/bantnk bawaaan.séjaklahir, namun disebabkan
tiga faktor, yaitu

a) pengaruh lingkungan

b) pengaruh pergaulan, dan

¢) pengaruh pendidikan.

Dengan demikian, tindakan yang berakhiak kurang baik maupun
akhlak yang baik tidak lepas dari pengaruh pendidikan di lingkungan baik

lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat. Terciptanya suatu

M Soecjono. Sosiologi Keluarga: Tentang Thwal Keluarga dan Anak.(Jakarta: Rineka Cipta).
2004 bt 42-59

- Kaums, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Jakarta: Gunung Mulia. 2006 hal 89
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pergaulan yang harmonis disitulah pendidikan yang terjadi sehingga
sistem kepribadian (kecendrungan akhlak pada diri seorang kepada akhlak
yang baik atau yang buruk).

Dengan demikian, jelas bahwa pendidikan bagi kemajuan manusia
amat penting. Manusia merupakan sebagai pelaku utama dalam
pendidikan. Pada hakekatnya, pendidikan adalah usaha sadar untuk
mengembangkan kperibadiannya dan berlangsung seumur hidup serta
merupakan tanggung jawab-'kéluarga, ‘masyarakat dan pemerintah.
Pendidikan keluarga memegang peranan ‘penting untuk peraiihan generasi
dan sebagai batu loncatan anak"antuk maju ke pendidikan selanjutnya dan
melaksanakan realitas hidup sesungguhnya di masyarakat.

Pelaksanaan proses belajar mengajar hendaknya berpegang kepada
apa-apa yamg telah direncanakan.teriebih_dahulu, sehingga tidak akan
menyimpang dari apa yang telah direncanakan. Situasi yang telah dihadapi
oleh guru dalam meidksahakafr pengajaran mempunyai pengaruh besar
terhadap proses [belajar/mengajar. [Oleh karena=itu, guru menanggapi
terhadap berbagai situasi yang dihadapi, sehingga dapat menyesuaikan
prilaku dalam mengajar dengan sitnasi yang dihadapt.

Situasi pengajaran sendiri dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor,
yaitu :

{1) Faktor guru,

(2) Faktor siswa,

(3) Faktor kurikulum, dan
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(4) Faktor lingkungan.

Pelaksanaan proses belajar mengajar, guru dituntut untuk memiliki
berbagai keterampilan yang berialian dengan jawaban suatu pertanyaan,
yakni bagaimana menyelenggarakan pengajaran-pengajaran yang dapat
mengantarkan siswa untuk mencapai tyjuan yang telah direncanakan.
Adapun yang menjadi persyaratan agar tercapaianya tujuan pengajaran
yang dikehendaki, guru harus :

a) Menguasai materi pelajaran,

b) Mampu menerapkan'prinsif-prinsif psikologi,

¢) Mampu melaksanakamproses belajar mengajar, dan

d) Mampu menyesuaikan diri dariberbagai situasi.

Kita sering mendengay bahwa hasil belajar peserta didik rendah,
atau dengan kata lain_tujuan belajar belum tercapai menyimpuikan sebab
kegagalan itu terletak pada pihak tertentu tanpak alas an yang kuat
merupakan tindakan yang-sia-sia. ‘Oleh sebab' itu, sumber kegagalan harus
ditelaah secara cermat. Sumber kegagalan befasal-dari :

1). Peserta didik itu sendiri yang meliputi

(a). Kondisi fisik, dan

(b). Kemampuan (intelektual keterampiian) dan motipasi.
2)*Lingkungan, yakni :

(a). Lingkungan keluarga dan masyarakat

(b) Keadaan keluarga dan masyarakat (sosial), ekonomi, budaya, dan

ebagainya.
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(¢). Sikap orang tua dalam hal ini membenarkan tindakan yang khawatir
akan tindakan anak sebagai harapan orang tua.
{d). Keadaan sekolah atau guru, prasarana atau pasilitas.
Memberikan daya tarik atau motivasi belajar peserta didik dapat
mempengaruhi hasii belajarnya.Dalam usaha pendididkan, baik formal
maupun nonformal dan informal yang dating atau timbul dari peserta didik

itulah yang paling baik.

4. Pemahaman Keagamaan Pengaruhnya terhadap Perilaku

Pemahaman keagamaan amak tidak ‘dapat dipisahkan dari perilaku.
Nilai-nilai keagamaan yang| fegas, pasti dam tetap, pasti selalu ada dalam
wilayah agama. Nilai agama tidak berubah Karéna waktu, tempat dan keadaan.
Karena sifat tetapnya yang demikian, agama sering disebut sebagai ajaran yang
shalih [ikufli jaman wa'al makan.

Perilaku sisiwa Madrasah Aliyah/\yang sudah beranjak dewasa
diharapkan dapat mengganti, kensep-konsep gmoral jyang berlaku di masa
kanak-kanak dengan prinsip moral yang berlaku umum. Kamudian
merumuskannya dafam kode moral yang akan berfungsi sebagai pedoman bagi
perilakunya. Selain itu, remaja diharapkan dapat mengendalikan perilakunya
sendiiri yang sebelumnya menjadi tanggung jawab orang tua.

Elizabeth B.Hurlock yang dikutip Zakiah Daradjat™, mengungkapkan

dws pendapat ahli psikologi perkembangan tentang tahapan perkembangan
L

» Sakivak ‘Daradjat, Pedidikan Islam dalam Keluarga dom Sekolah. (Jakarta: Remaja
Tosdahasye). 2002 hal. 79-80
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moral remaja. Keduanya saling berhubungan serta saling melengkapi. Dua
psikolog itu adalah Piaget dan Kohlberg. Dalam uraiannya, diketahui bahwa
tahapan perkembangan moral remaja menurut Piaget terdiri dari dua tahap;
pertama “tahap realisme moral” atau “moralitas oleh pembatasan”, dan kedua
adalah “tahap moralistas otonomi” atau “moralitas oleh kerja sama atau
hubungan timbal balik”. Kedua tahapan perkembangan moral remaja dari
Piaget, diuraikan lebih ianjut oleh Kohiberg dengan memberikan tiga
tingkatan perkembangan moral, yang masing-masing tingkatan terdin dari dua
tahap, yaitu:

Pada tingkat 1, “MoralifasyPrakonvensional”, perilaku anak tunduk
pada kendali ekternal. Dalam tahap \pertama tingkat ini, anak berorientasi
pada kepatuhan dan hukum. Sedangakan moralitas suatu tindakan dinilai atas
dasar akibat_fisiknya. Pada tahap kedua tingkat ini, anak menyesuaikan
terhadap harapan sosial untuk memperoleh penghargaan. Terdapat beberapa
bukti resiprositas, Tetapi”hal*itu-lebih mempunyai dasar tukar menukar dari
pada perasaan keadilan yang sesungguhnya,

Tingkat 2, “Moralitas Konvensional” atau moralitas peraturan
konvensional dan persesuaian (conformity). Dalam tahap pertama tingkat ini
'“Mciralitas anak yang baik”, anak itu menyesuaikan dengan peraturan untuk
memdapatkan persetujuan orang lain, dan untuk mempertahakan hubungan
bask dengan mereka. Dalam tahap kedua tingkat ini, anak yakin bahwa bila

Mdempok social menerima peraturan yang sesuai bagi seluruh anggota
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kelompok, mereka harus berbuat sesuai dengan peraturan itu agar terhindar
dari kecaman dan ketidak setujuan sosial.

Tingkat 3, oleh Kohlberg diberi nama “Moralitas Pasca
Konvensional” atau moralitas prinsip-prinsip yang diterima sendiri. Dalam
tahap pertama tingkat ini, anak yakin bahwa harus ada keluwesan dalam
keyakinan-keyakianan moral yang memungkinkan medifikasi dan perubahan
standar moral, bila ini terbukti akan menguntungkan kelompok sebagai suatu
keseluruhan. Dalam tahap Kedua-tinigkat i) orang menyesuaikan dengan
standar sosial dan cita-cita ifiternal teruatama untuk menghindari rasa tidak
puas dengan diri sendiri dan bukanfuntuk menghindari kecaman sosial.
Terutama moralitas yang iebih banyak beriandaskan penghargaan terhadap
orang lain dari pada keinginan,pribadi”,

Para siswa dan para remaja _lain pada umumnya menganggap bahwa
yang benar adalah ketersesuaian antara ide dengan praktek. Moral dan nilai-
nilai yang tidak sesuai dengdf k€hidupan Sehart-hari dalam pelaksanaannya,
kurang memiliki daya’ mengingat pada..remaja/-bebih dani itu, akibat
“kecurangan-kacurangan™ yang terjadi, ketidak adiian yang dilihat sehari-hari
oleh remaja akan menimbulkan konflik dalam dirinya. Konflik yang kuat tidak
jerang mendatangkan keresahan bagi remaja dan sering menyalahkan

| *?innya sebagai orang yang dianggap tidak bertanggung jawab.

Siswa dapat membentuk perilaiunya sendiri berdasarkan konsep
“ benar dan salah yang telah diubah dan diperbaikinya agar sesuai

“ m tingkat perkembangan yang lebih matang dan lebih dilengkapi dengan
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hukum-hukum dan peraturan yang dipelajari dari orang tua dan orang dewasa
lainnya.

Agama, juga turut menyajikan kerangka moral bagi para siswa. Dalam
bahasa Zakiah Daradjat, siswa remaja mesti didekatkan dengan nilai agama.
Sebab mendekatkan agama pada kehidupan remaja, sama artinya dengan
membentuk jiwa remaja. Iz juga menyebut bahwa petugas dalam pembinaan
kehidupan beragama, tidak lain adalah pembina jiwa atau konsultan jiwa.
Agama dapat menstabilkan tingkal laktdan dapat menerangkan mengapa dan
untuk apa manusia berada didunid ini. ‘A gaiia menawarkan perlindungan dan
rasa aman, khususnya bagi rem@jagyang sedang mencari eksistenst atau
keberdaan dirinya.

Perilaku moral atau sopan santyn adalab suatu perilaku yang tidak
melanggar aturan yang telah disepakati bersama oleh masyarakat di
lingkungan tertentn. Siswa dalam kegiatan sehari-hari harus memiliki budi
pekerti yang luhur. Budi peKerti mertpakan samber dari bentuk ketaatan. Oleh
karena itu, siswa yang'berperilaku atau berakhilak baik senantiasa melakukan
hal-hal yang baik dan meninggalkan sikap yang tercela. Perilaku sopan santun
siswa sangat diperlukan dalam berinteraksi antara individu siswa dengan
individu yang lainnya atau dengan kelompok masyarakat. Perilaku sopan
sembua:siswa dapat menunjukkan baik buruknya moral seorang siswa.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman

fmagamaan sangat besar pengaruhnya terhadap perilaku.
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Sikap dan kepribadian seseorang yang telah memiliki pemabhaman
tentang ajaran agama akan berbeda jika dibandingkan dengan seseorang
yang tidak, belum, atau kurang memiliki pemahaman tentang ajaran
agama, Perbedaan tersebui akan terlihat dalam sikap dan perbuatannya
sehari-hari. Seseorang yang tefah memahami ajaran agamanya cenderung
akan melakukan perbuatan-perbuatan yang dibolehkan dalam agamanya dan
selalu melaksanakan kewajiban-kewajibannya selaku hamba Alfah. Orang
tersebut juga akan selalu bérusaha-dgar’ia tidak melakukan hal-hal yang
dilarang bahkan yang diharamkan dalam ajaran’agamanya.

Kaitannya dengan keagamaanyi’seperti shalat, puasa, dan mengaji,
merupakan hal yang diwajibkan dalam ‘ajaran- agama Islam yang tidak boleh
ditinggalkan oleh setiap Muslim. Kewajiban tersebut harus selalu dilakukan
pada waktu-waktu \yang .efah ditentukan..Shalat dilakukan 5 kali dafam
schari semalam, puasa wajib dilakukan ketika memasuki bulan Ramadhan,
dan mengaji harus selalu difakukan senap‘harinya.

Bagi orang/ yang..memiliki ‘pemahaman/“tentang ajaran agama
Islam, ia cenderung akan sefafu melakukan kewajiban-kewajibannya
kepada Allah dengan melaksanakan ibadah secara rutin dan selalu
berusaha agar tidak pernah meninggalkan ibadahnya dimanapun ia berada,
“'Efia menyadari bahwa ibadah yang diwajibkan benar-benar wajib untuk
Mtnakan dan tidak boleh ditinggalkan, Ja melaksanakan ibadah tersebut

ameemata untuk memperoleh ridha dan pahala dari Allah. Jika ia
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meninggalkan ibadah tersebut dengan sengaja, maka ia akan berdosa dan
kelak akan mendapatkan ganjaran dari Allah.

Sebaliknya, bagi orang yang tidak atau kurang memiliki pemahaman
tentang ajaran agama Islam, ia akan bersikap acuh untuk melaksanakan
ibadah yang sebenarnya diwajibkan dalam ajaran Islam. Ia hanya akan
melakukan ibadah ketika ada waktu dan kesempatan dan ketika ia mau saja,
bahkan bisa saja ia meninggalkan ibadah dengan sengaja untuk melakukan
pekerjaan lain. Ia belum betul-betil memahami bahwa ibadah wajib yang
ja tinggalkan sebenarnya akanm membawa kerugian bagi dirinya sendir kelak.

Usia remaja, secara psikologisiberada dalam kondisi transisional. Ia
berada dalam proses pencarian idenfitas danpjati diri. Banyak perilaku aneh
yang dimunculkan oleh manusia di psia ini-Ia merasa seolah-olah dunia hanya
menjadi miliknya dan bahwa manusia yang paling hebat, luar biasa dan merasa
sebagai pusat perhatian semua orang adalah dirinya. Perilaku dan sikap yang
demikian itu, secara psikologiS biasanya"berada dalam rentang usia 16-19
tahun atan antara 16-21N tahun\USia remaja némang-dikenal sebagai masa
rawan. Pada masa ini manusia memiliki karakteristik khusus dalam
pertumbuhan dan perkembangannya. Secara fisik ia mengalami pertumbuhan
yang sangat pesat sampai sudah hampir menyamai fisik orang dewasa. Namun
. peswtmya. pertumbuban fisik itu, belum diimbangi secara setara  oleh
pwlembangan psikologisnya. Kondisi iniiah yang menyebabkan remaja

mungedami kelabilan. Secara biologis, usia pada rentang ini biasanya

disevmminkkan dengan ciri sebagai berikut:
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Anak wanita mulai tumbuh buah dada (susu), pinggul membesar, paha
membesar karena tumbuhnya zat lemak dan tumbuh bulu-bulu pada alat
kelamin dan ketiak. Perubahan pada anak laki-aki terjadi perubahan pada otot,
bahu melebar, suara mulai berubah, tumbuh bulu-bulu pada alat kelamin dan
ketiak serta kumis pada bibir. Selain itu tefjadi pula pertambahan berat badan
pada kedua jenis kelamin itu. 56

Literatur figih Islam, menyebut usia seperti ini sebagai usia pertama
memasuki agil balig. Ia sudah kend khitab melaksanakan syari’at Allah dan
wajib menjauhi farangan-Nya. Sebab prosesaqgil bafig dalam Islam dapat
diketahui denpan tanda-tanda: Cukup”bergmur 15 tahun, keluar mani,
bermimpi dan mulai #aidh bagiperempian.”

Selain perubahan biologis sebagaimana digambarkan di atas, peralihan
dari generasi anak kepada generasi dewasa,.dapat juga terjadi pada perubahan
psikologis. Para psikolog sering menyebutnya sebagai masa pancaroba.
Perubahan psikologis pada masa temadja dapatterlihat dari perubahan tingkah
laku. Perubahan tersebut'digambarkan sebagai betikuf:

Perubahan tingkah faku tampak seperti perubahan minat, antara fain
tinat belajar berkurang, timbul minat terhadap jenis kelamin lainnya. Juga
minat terhadap kerja menurun. Anak perempuan mulai sering memperhatikan

disiye. rerubahan lain tampak juga pada emosi, pandangan hidup, sikap dan

. Marua ‘Nasution, fslam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, (Jakarta : Ul Press, 1984), cet.

kN

”»

" Bwd-2001 hal. 143
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sebagainya. Karena perubahan tingkah laku inilah maka jiwanya sering
gelisah,%®

Perubahan tadi, biasanya diikuti oleh suvatu kecenderungan terjadinya
kegoncangan jiwa anak. Pada masa ini sering juga disebut sebagai masa
“Physiological Learning” dan “Sociaf Learning”, yaitu bahwa pada masa ini
remaja sedang mengalami suatu pematangan fisik dan pematangan sosial
akibat perbenturan kejiwaan™. Perbenturan kejiwaan pada masa ini biasanya
muncul akibat adanya kesenjangdn antara apa yang dirasakan oleh anak
dengan sikap pandang orang yang lebih dewasa daripada dirinya baik dari
orang tua, masyarakat maupun lingkunganfiya;

Keadaan remaja sepetti;ini pula yang biasanya melahirkan sikap hidup
yang radikal dan keras. IndiKasi-ini umumnya diperlihatkan dengan sikapnya
yang suka menentang sepafa sesuatu_yang bersifat “kofot”, karena dirinya
merasa mampu mengubah segala sesuatu tanpa harus banyak memperoleh
bimbingan orang lain. la ingin menatmpakkad dirinya seperti orang dewasa
dengan melakukan perbuatan-perbuatan yang, biesa/dilakukan orang dewasa
itu. Contohnya, merokok, berbicara dengan kata-kata yang pelik dan terkadang
tidak sopan karena keegoan emosi yang sedang terjadi pada dirinya. Perbuatan
dam cita-citanya tidak tetap karena jiwanya menggelora dan tidak tenang. Masa

ﬂ“but sebagai masa badai dan goncangan.

C llh'lﬁ Daradjat, lmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara), 1992, cet. ke - 2

M, H. dkk, Methodik Khusus Pendidikan Agama,(Surabaya : Biro Imiah

Pling Pusbiyeh [AIN Sunan Ampel) 1978, cet. ke - 1 hal. 57
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Memberikan pendidikan yang layak bagi anak-anak merupakan salah
satu kewajiban orang tua dan guru di madrasah.Kegiatan pemahaman
keagamaan merupakan amanat ajaran agama Islam menegaskan bahwa
pendidikan merupakan bagian yang sangat penting.Dalam pelaksanaannya,
guru dapat memberikan pemahaman keagamaan kepada siswa/siswi di lembaga
pendidikan formal.

Pemberian pemahaman agama di lingkungan keluarga juga merupakan
salah satu keharusan bagi orang tua:Kegiatan pendidikan ini memberikan bekal
hidup yang paling bermanfaat‘bagigkehidupan anak-anak.Setiap orang tua tentu
berharap bahwa anaknya dapat menjalankan segala perintah agama supaya
kelak mereka menjadi anak yang soigh dan berbakti kepada orang ta.

Kegiatan Pendidikan'pemahaman kéagamaan di lingkungan madrasah
harus memperhatikan haj-hal sebagai, berikut: (a) bentuk pendidikan yang
diberikan harus sesuai dengan perkembangan anak. (b) Waktu pelaksanaan
pendidikan harus disesuaikan~dengan kesempatan yang ada sehingga tidak
mengganggu kegiatan-Kegiatan\rutin lainnya.«(c) Pelaksana pendidikan harus
ditentukan supaya cocok dan sesuai dengan anak.

Pendidikan akhlak atau perilaku merupakan salah bentuk pendidikan
agama islam dalam keluarga yang perlu ditlakukan sejak dini karena akhlak
adow perilaku merupakan salah satu inti ajaran agama Islam. Rahim®

wmanislsclkan:

o e Rabiza. 1999, Pedoman Gurs Pendidikon Agewa Islam Sekolal Dasar. Jakanta: Ditien

Biabags M. 2002 bl 45
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Akhlak adalah tahap ketiga dalam beragama.Tahap pertama menyatakan
keimanan dengan mengucapkan syahadat, tahap kedua melakukan ibadah
seperti salat, zakat, puasa, tertnasuk membaca Al-CQur'an dan berdoa, dan
tahap ketiga sebagai buah dari keimanan dan ibadah adalah akhiak.

Berdasarkan penjelasan di atas, akhlak merupakan inti ajaran agama
Islam yang tercermin dalam perilaku sehari-hari berupa ucapan, sikap dan
perbuatan. Bentuk kongkret dari perilaku tersebut diantaranya: membaca
salam, menyapa, menggunakan bahasa yang sopan, berjabat tangan, berpakaian
rapih, memberikan pertolongan, memaafkan kesalahan orang lain, penuh
perhatian terhadap semua pertiiasalahan, tidak mengganggu, dan selalu minta
izin.

Pembinaan akhlak harus dibiasakapn| sejak kecil karena akhlak
merupakan pembiasaan yang-dilakdkan-secara kontinu Namun, pembinaan
akhiak yang iebih ampuh adaiah melalui keteladanan.Akhlak yang baik tidak
dapat dibentuk|hahyandengan’ pelajaran, interaksi das \larangan, karena tabiat
jiwa untuk menerima keutanidan itu tidak cukup hanya dengan seorang guru
memberikan perintah dan larangan saja; guru harus memberikan contoh teladan
yang baik dan nyata. Keadaan int dinyatakan dalam surat al-Ahzab ayat 21

yang berbunyi:
Ar A 220 / .«/-, //"t.?//,f’ .\,. S N T SR
‘J‘{‘”‘,{’)erﬂbd\?jo G A g -U“Jru dpﬁu{*ﬂ

Artinya: Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Aflah dan (kedatangan) hari kamat dan dia banyak menyedut
Allan.®

Ny
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Faktor yang mempengaruhi perilaku sopan santun bagi siswa ada dua
macam, yaitu faktor potensi fisik, intelektual dan hati yang dibawa sejak lahis,
dan faktor dari luar adalah kedua orang tua di rumah.

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tentu selalu berhubungan dengan
masyarakat di sekitarnya. Manusia tentu berhubungan dengan keluarganya;
ayah, ibu, adik, kakak, ansk, kersbat, tetanggs, guru, maupun teman
sepermainannya. Hubungan ini tentu memerlukan seperangkat aturan yang
mengatur keberlangsungan pfoses -pergaulan tersebut. Manusia harus saling
menghormati hak dan kewajiban masing-masing. Penghormatan terhadap hak-
hak orang lain tentu diwujudkan dalaniperilaku manusia schari-hari berupa
kebiasaan.

Perilaku yang dimaksud dalam kerangka teori ini adalah
1) Perilaku yang berhubungan dengan.Adlab-SW'T

Perilaku yang berhubungan dengen Allah SWT yang disebut hablum
minallah, maksudnya adalah Sikap atau perbuatan yang harus dilakukan
oleh manusia  kepadal A2 SWT L_yaitn) yafe-\khaliq  dengan  cara

mentauhidkannya dan beribadah kepadanya

Tialam hulhimaannya
hubung

wa dengan Allah sang maka penc

berusia remaja hendaknya mendalami ajaran-ajaran agama Islam baik dalam

N -r
[k 2 s b FHTTFIY painls A1 no [alads) aralra alran mornen
M. k\dlllﬂ‘m AARCLULBAUILL TN RAAIL PR LALLEL ﬂ\dJ Av Lhaial \JU.I.I.I..I.I.E&“ AdAn A Wil CRLAGALLE AAE%Wwrd LALE

tenang dan tentram, karena dengan agama kegelisahan-kegelisahan yang
Mum oleh seorang anak akan hilang yaitu dengan cara mendekatkan diri

Bepada Allah SWT.
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2) Perilaku yang berhubungan dengan sesama manusia.
Perilaku yang berhubungan dengan sesama manusia atau yang disebut
hablum minannas. Maksudnya adalah sikap atau perbuatan yangharus
dilakukan oleh seseorang kepada orang lain yang sesuai denganajaran-ajaran
Islam. Dalam hal ini penelitian lebih memfokuskan pada perilaku seorang
anak atau siswa kepada orang tua, kepada guru, kepada orang yang
lebihtua/dewasa dan kepada teman sebaya.

3) Perilaku anak kepada kedua orang tua.
Dalam jalur hubungan| kemanusiaan dan| dalam tata hubungan hidup
keluarga dan masyarakat wajib‘dipahami bahwa orang tua menduduki posisi
yang paling utama. Walaupun deinikian;ibadah kepada Allah dan taat
kepada Rasulnya tetap berada di’atas hubungan horizontal kemanusiaan.
Disamping itu puia dorongan|dan”kehendak berbuat baik kepada kedua
orang tua menjadi salah satu akhlak yangmulia (Mahmudah). Perwujudan
dari sifat ‘terpuji berbuat baik "kepadda~orang tua meliputi segala aspek
kegiatan manusia, baik sperbuatan/maupungicapan. Perbuatan baik kepada
orang tua adalah [tertnaSukmendoakan®.kepada\ Allah agar mereka
mendapatkan Rahmat-Nya, bertingkah laku sopan, bertutur kata lembut,

hormat di hadapan mereka serta tidak menyakiti hati ayah dan ibu.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode dan langkah-langkah dalam penelitian ini akan dipaparkan dan
diklasifikasikan ke dalam tahapan kerja sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Studi kasus ini akan dikonsentrasikan pada penelitian yang mengarah pada

studi lapangan tentang pemahaman keagamaan dan perilaku hidup siswafi

di MA Al-Hidayah Sukaraja Kabupaten Tasikmalaya.

Metode yang digunakan -dafam| penefitian| ini adalah metode deskriptif

dengan menggunakan tekaik ndepl interview dan wawancara dengan

berbagai pihak yang kompeten dajam persoalan psikologi remaja. Adapun
pendekatan yang dipakaidalam metodeini adalab/ssbagai berikut:

a. Pendekatan Hermeéneudik, digudakan,untuk dapat menangkap arti dan
nuansa yang,dimaksud-eleh pemikiz-pemikir psikologi pendidikan
baik melalui teks tertulis (baca buku) maupun yang tidak tertulis.
Tercakup dalam pendekatan hermenewik ini adalah memahami
horison (baca keadaan yang melatarbefakangi).

b. Pendekatan Fisiologis, dipakai karena filsafat merupakan induk dan

. bentuk paripurna dari ilmu pengetahuan yang beriujuan mengetahui
hakekat segala sesuatu. Di samping itu, pendekatan ini juga
ﬁiempakan bahasan yang berkait erat dan sejajan dengan persoalan
filsafat. Tidak boleh tidak pendekatan ini harus digunakan dalam

64
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menganalisis pandangan psikolog dan kaitannya dengan persoalan
remaja.

c. Pendekatan Sosiologi-Antropofogi,  digunakan karena yang
membedakan pemikiran keilmuan adalah persentuhannya dengan
aspek-aspek kemanusiaan. Pendekatan ini juga merupakan pendekatan

yang lazim digunakan dalam studi ilmu-ilmu sosial.

B. Subjek dan Objek Penelitian

1.

Pengertian Subjek/Informan Penelitian

Narasumber atau infomfian adalah jorang yang bisa memberikan
informasi-informasi utama vangdibutathkan dalam penelitian kita %
Dalam penelitian studi| kasus,) subjek ‘penelitian ini adalah manusia
sedangkan dalam penglitian-pepelitian| psikologi yang bersifat
eksperimental seringkali digunakan pula hewan sebagai subjek, di
samping manusia. Dalam proses pelaksanaan eksperimen, hewan atau
manusia sebagai subjek ‘penclitian ini*ada¥yang berpartisipasi secara aktif
dan ada yang berpattisipasi‘hatlya Secara pasif.

Subjek penclitian pada dasarnya adalah yang akan dikenai

kesimpulan hasil penelitian. Apabila subjek penelitiannya terbatas dan

masih dalam jangkauan sumber daya, maka dapat dilakukan studi

Q&pu]asi, yaitu mempelajari seluruh objek secara langsung. Sebaliknya,

apgbiia subjek penelitian sangat banyak dan berada diluar jangkauan

L

" Al Prastowo Metode Penelition Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian

m'd-n As-Ruzz Media, 201 1), him. {85

3038,

Syeifuddin Azwar, Mefode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), cet. XI1, him.
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sumber daya peneliti, atau batasan populasinya tidak mudah untuk
didefinisikan, maka dapat dilakukan study sampel.
Kegunaan Subjek/Informan Penelitian

Secara spesifik, Lincoln dan Guba serta Bogdan dan Biklen dalam
Moleong, menerangkan bahwa kegunaan informan bagi penelitian kita
adalah sebagai berikut®:

Membantu agar secepatnya dan tetap seteliti mungkin dapat
membenamkan diri dalam konteks setempat, terutama bagi peneliti yang
belum mengalami latihan etnografi.

Agar dalam waktu yangnhrelatif Singkat banyak informasi yang
terkumpu! sebagai sampling internai karena informan dimanfaatkan untuk
berbicara, bertukar pikiran atau membandingkan suatu kejadian yang
ditentukan dari subyek lainnya dapat dilakukan.

Persyaratan sebagai Subjek/Informan Penelitian

Ada persyaratan tertentu yang ‘harus' mereka miliki untuk iayak
ditetapkan sebagai informan.penelitian. Melcong menyebutkan bahwa ada
lima persyaratan yang harus dimiliki oleh seorang agar layak dijadikan
informan®.

a. Orang tersebut harus jujur dan bisa dipercaya.

b. Orang tersebut memiliki kepatuhan pada peraturan.

&

2y

M‘Mwo, Metode Penelitiom..... (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 196

% punios
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b. Orangnya suka berbicara, bukan orang yang sukar berbicara, apalagi
pendiam.
c. Orang tersebut bukan termasuk anggota salah satu kelompok yang
bertikai dalam latar penelitian.
d. Orangnya memiliki pandangan tertentu tentang peristiwa yang terjadi.
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah, Kepala
Madrasah, Waki! Kepala Madrasah, Guru PAI dan siswa/siswi MA Al-

Hidayah sebanyak 50 ordng sébagai'sampel.

. Pengertian Objek Penelitian

Objek adalah apayangiakan'disglidiki dalam kegiatan penelitian.
Beberapa persoalan sekiranya perlu kita pahami agar bisa menentukan dan
menyusun objek penelitian dalam ‘metode penelitian kita ini dengan baik,
yaitu berkaitan dengan apa itu obyek penelitian dalam penefitian kualitatif,
apa saja objek penelitian dalam penelitian kualitatif, dan kriteria apa saja
yang layak dijadikan objek penelitian‘kita

Menurut, Nyoman Kutha Ratna, objek /adalah keseluruhan gejala
yang ada di sekitar kehidupan manusia. Apabiia dilihat dan sumbernya,
obyck dalam penelitian kualitatif menurut Spradley disebut social
situation atau situasi social yang terdiri dari tiga elemen, yaitu tempat
(place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara

sinergis™

! ¥

" poid., . 199
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5. Macam-macam Objek Penelitian

Jika dikaitkan dengan sumbernya, objek penelitian dibedakan
menjadi dua macam, yaitu objek primer dan objek sekunder. Menurut
pengertiannya, obyek primer adalah objek yang diperlukan melalui sumber
pertama, sebaliknya objek sekunder adalah objek yang diperoleh mefafui
sumber kedua. Sebagai contoh, ketika melakukan wawancara, objek
primernya adalah hasil wawancara (mendalam), hasii diskusi kelompok,
bukan informan atau kelompok diskusi ‘tersebur. Sementara itu objek
sekunder adalah dokumen-dokuien tertulis, buku-buku teks, dan barbagai
hasil pembicaraan lainnya yang seCarg keseluruhan berfungsi untuk
mendukung sumber obyek dan' obyek primer tersebut. Sementara itu,
sumber obyek sekunder padd 'dasarmya juga masih dibedakan menjadi dua
macam, yaitu (a) sumber yang masih berkaitan langsung dengan masalah
utama penelitian; (b) sumber secara umum, seperti buku-buku teks dan
referensi lain yang tidak” berkaitan® secara langsung, tetapi memiliki
relevensi, baik secara teoritis maupun metodologis.

Difihat dari fungsi dan kedudukannya, objek penelitian juga
dibedakan menjadi dua macam, yaitu objek formal dan objek material.
Obyek formal adaiah obyek yang dianalisis, objek yang sesungguhnya.
Sebaliknya, objek material adalah benda-benda yang di dalamnya terdapat

obyek formal tersebut terikat.”’

ey

Mo, Wim 200-201
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6. Persyaratan Permasalahan Dijadikan Objek Penelitian
Persyaratan bagi suatu permasalahan sechingga layak dijadikan
objek penefitian adalah sebagai berikut™ :
a. Permasalahannya baru.
b. Menarik minat baik bagi peneliti maupun pembaca (hasii faporan
penelitian kita).
¢. Mempunyai relevansi, manfaat yang tinggi bagi masyarakat.
d. Mungkin dikembangkan bagi peneliti berikutnya.
e. Mungkin difakukan sesuai dengan waktu dan dana yang tersedia.
Adapun yang menjadi obyek dalam penelitian ini ada dua persoalan, yaitu
1). Pemabaman Keagamadn siswa di MA-Al-Hidayah Tasikmalaya
2). Perilaku siswa MA Al*Hidayah Tasikmalaya
C. Tempat atau Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Aliyah Al-Hidayah
Sukaraja Kabupaten Tasikmialaya-Jsokasivini penulis ajukan karena;
1. memiliki sumber data vang diperiakan
2. banyak faktor penunjang terhadap kelancaran penefitian
D, Populasi, Sampel dan Metode Penentuan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian baik berupa

manusia, benda, peristiwa maupun gejala yang muncuf. AL

. Mid., hlm 202

., Siwhammad AliGuru Dalam Proses Belajar Menggjar, (PT Sinar Baru Algesindo,
Suntany, ) 3000 hal. 97
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Berdasarkan dari pengertian tersebut, maka populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa MA Al-Hidayah Sukaraja sebanyak 202 orang

ditambah dengan kepala sekolah dan guru bidang studi Pendidikan Agama

Islam.
TABEL 1
KEADAAN POPULASI
NOQO KELAS JUMLAH

1 X 75

2 X1 66

3 XII 61

Jumlah 202

2. Sampel

Sampel adalah sebagian-~/atau—wakil populasi yang diteliti
(Arikunto)y ' €ara penarikamrsampelnya-dengan memakai sampel random,
Dalam penelitianini mengambil sampel sebesar 25 % dari jumlah
populasi di atas. Sebagai sampelnya adalah 25 % X 202 = 50 siswa, yaitu

kelas XI = 25 orang, kelds XIT = 25 orang, jadi sampel dalam penelitian ini

berjumlah 50 orang.

Untuk lebih jelasnya, keadaan populasi dan sampel penclitian dapat

dilihat pada tabel berikut ini :

ukhnm, Prasedur Penelitian Suaiu Pendekatan Praktek, (Rineka Cipta, Jakarta)
NPt ¢
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TABEL 2
KEADAAN POPULASI PAN SAMPEL PENELITIAN
JENIS JUMLAHK
NO RESPONDEN | POPULASI | SAMPEL KETERANGAN

1 | Kepala Sekolah 1 1 Wawancara
2 | GumBid Stodi 4 1 wawancara
3 Siswa 202 50 angket

Jumiah total 207 52

3. Metode Penentuan Sampel
Metode yang digunakan ‘dalam _penentuan sampel ini adalah
dengan metode random- sampling) atal| pengambifan sampel secara
acak.
E. Sumber Data Penefitian
Sumber data dalam penelitian.ini dibagi ke dalam tiga sumber, yaitu:
sumber data primer, sumber, data: sekunder j dan. sumber~data penunjang
(tersier).

a. Sumber data primer, yaitu sumber data penelitian yang berasal dari data
langsung lapangan, tulisad di-berbagai-media, dokumen atau buku dan
bentuk fain yang terkait dengan persoaian agresi dan frustasi. Sumber data
primer atau utama ini adalah para siswa MA Al-Hidayah Sukaraja tahun
ajaran 2012/2013 sebanyak 50 orang.

b. Sumber data sekunder atau data pendukung berupa buku, komentar, kritik
dan}pandangan yang ditulis oleh ahli-ahfi yang kompeten dalam persoalan

psikologi remaja dan ahli di bidang agama. Dan sumber data penunjang
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(tersier) berupa segala referensi yang berkaitan dengan pemikiran
pendidikan pada umumnya.
F. Cara Memperoleh Data
Cara atau teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adafah: observasi, wawancara, angket dan studi kepustakaan.
1. Observasi
Observasi adalah: “Studi yang sengaja dan sishmatis tentang
fenomena sosial dan [ggjale-alamt dengan jalan pengamatan dan
pencatatan™’. Dalam pefielitigh inipmetdde observasi digunakan untuk
mendapatkan gambaran objekdif tentang pengarvh pemahaman
keagamaan terhadap perilaku remaja &i MA|Al-Hidayah Sukaraja.
Objek penelitian “dalam “kualitatif yang di observasi menurut
Spradiey dinamakan situasi sosial,.yang.terdiri atas tiga komponen, yaitu:
a. Place, atau tempat dimana interaksi dalam situasi sosial sedang
berlangsung,
b. Actor, pelakuatan/orang-orang.yang/sedang memainkan peran
tertentu, dalam studi kasus ini adalah Kepala Sekolah, Waka
Kurikulum dan Guru Agama serta siswa MA Al-Hidayah

Sukaraja Tasikmaiaya.

m Kastono. (1995). Psikologi Sosial 2 Kenakafon Remgja. Jakarta: Raja Grafindo

‘hmu 157
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c. Activity atau kegitan yang di lakukan oleh aktor dalam situasi
sosial yang sedang berlangsung, dalam hal ini adalah
pemahaman keagamaan pengaruhnya terhadap perlaku.

Menurut Subarsimi Arikunto, di dalam pengertian psikologik,
observasi atau pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian
terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera. Jadi
mengobservasi dapat dilakukan melaiui penglihatan, penciuman,
pendengaran, peraba dan pengéedp! Dalam penelitian, observasi dapat
dilakukan dengan tes, kiesioner, rekamian gambar, dan rekaman suara.”

Metode ini digunakan untuk’mengukur atau menilai hasil kegiatan

keagamaan dan karakterpeserta didik.

2. Wawancara

Metode pengumpulan datalainnya adalah wawancara. Maksudnya
adalah cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan wawancara tanya
jawab untuk mengetahii” gambaran” pengaruh pemahaman keagamaan
terhadap perilaku ‘remaja’\di’ MA [Al-Hidayal—-Sukaraja. ~Wawancara
dilakukan kepada Kepaia Sekolah dan guru-guru yang ada di MA Al-
Hidayah Sukaraja.

Di samping memeriukan waktu yang cukup iama untuk

" mengumpuikan data, dengan metode interview peneliti harus memikirkan

tentang pelaksanaannya, sikap pada waktu datang, sikap duduk,

kecerdasan wajah, tutur kata, keramahan, kesabaran serta keseluruhan

T

Selbarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Rineka

i, 9002), Men. 146
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penampilan akan sangat berpengaruh terhadap isi jawaban responden yang
diterima oleh peneliti.

Interview digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Dalam
penelitian kualitatif, sering menggabungkan teknik observasi partisipatik
dengan interview mendalam--Selama melakukan observasi, peneliti juga
melakukan interview kepada@rang=orang yang ada di dalamnya.”

3. Angket

Teknik pengumpulian data berikutnya adalah angket. Yang
dimaksud dengan angket menurut Sudjiono” adalah: “Penyelidikan
mengenai suatu_masalah, yang banyak., menyangkut kepentingan umum
(orang banyak) dengan jalan mengedarkan formulir pertanyaan, diajukan
secara tertulis kepada sejumilal subjek, untuk mendapatkan jawaban
tertulis seperlunya”.

Teknik angket ini digunakan untuk mendapatkan data kuantitatif
tentang pengaruh pemahaman keagamaan terhadap perilaku remaja di MA
Al-Hidayah Sukaraja.Angket ini disebarkan kepada para siswa MA Al-

Hidayah Sukaraja sebanyak 50 orang.

s MJ Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
WOl 186

-~
: jjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta . PT. Raja Grafindo Persada)
1994, ow. o4 . 217
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4. Studi Kepustakaan
Teknik pengumpulan data selanjutnya yang digunakan adalah studi
kepustakaan atau studi literatur dimaksudkan untuk menunjang
penganalisaan masalah teoretik yang diteliti, juga untuk memperkuat
kebenaran hasil penelitian yang dilaksanakan dengan mencari konsep yang
ada relevansinya dengan masalah yang diteliti, yaitu tentang pemahaman
keagamaan dan perilaku remaja. Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa
“perlengkapan penelitiayf seseorang fidak \akan sempurna apabila tidak
dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas Kepustakaan™.™
5. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui
dokumen dan catatan-catatan penting yang ada di MA Al-Hidayah
Sukaraja Tasikmalaya. Dokumenter Jberasal. dari kaia dokumen yang
berarti barang-barang tertulis. Dimana dalam melaksanakan tehnik
dokumenter, penelitian menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-
buku, majalah, dokiimens peraturan-peraturan potulen rapat, catatan harian
dan sebagainya.”
G. Analisis Data
Data yang terkumpul kemudian disusun secara sistematis supaya
mudah melakukan analisis.Penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu

varubel 1 (X) pemahaman keagamaan siswa MA Al-Hidayah dan variabel 2

» Whnrno Surachmad. Dasar-dasar dan tekniik Research. Bandung;: Tarsito.1990 hal. 251)

™ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (JakartaRineka
Cipaa, 2002), Jal. 13
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(Y) perilaku siswa MA Al-Hidayah Sukaraja.Data yang terkumpul ada dua
jenis, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif Data kualitatif dirubah ke
dalam data kuantitatif. Setelah proses kuantifikasi data selesai, kemudian data
yang telah diberi skor kemudian dianalisis melalui dua tahap, yaitu analisis
parsial dan analisis korelasional. Analisis parsial bertujuan untuk
menganalisis variabel X dan variabel Y secara terpisah.Sedangkan analisis
korelasional bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel X dengan
varigbel Y.

Setiap item pertanyaan disediakan {iga alternatif jawaban dengan
penskoran sehagat bertkut:
1. bila jawaban responden " selalu" diberi sker|3
2. bila jawaban responden "kadang-kadang” diberi skor 2
3. bila jawaban responden "tidak pernah” diberi skor 1

Jumiah skor data dari setiap pertanyaan yang diberikan siswa kemudian

dibagi dengan skor ideal supaya diperolel persentase.

Rumus yang dipergunakan adalah sebagai berikut:

Skor data
Skor kriteria

~ Skor persentase =



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokast Penelitian
1. Sejarah Berdiri

Madrasah Aliyah Al-Hidayah adalah Sekolah Menengah Atas
(SMA) yang berciri khas agama Isiam di bawah naungan Kementerian
Agama Rl yang didirikan pada,tahun™2003 dengan nomor statistik
131232060016 dan berada di bawahyYayasan Pendidikan Isiam (YPI) Al-
Hidayah.

MA Al-Hidayah Sukaraja terletak| di Dusun Gorowong Desa
Sirnajaya Kecamatan Sukaraja Kabupaten'Tasikmalaya. Sekolah tersebut
baru berumur 9 tahun, schingga masih banyak yang harus ditata dan
dibenahi, baik“dari segi saran®; prasdrafid, proses kegiatan belajar maupun
pengelofaan administrasi sekolahs

Dari mulai berdiriny4 sampai sekarang, MA Wl-Hidayah mengalami
berbagai perkembangan baik segi kwalitas maupun kwantitas.Hal im
terbukti dari segi kwalitas, jumlah murid dari tahun ke tahun terus
meningkat, kemudian hasil Ujian Semester dan Ujian Nasional nilai rata-
rata siswa mengalami kenaikan yang' signifikan. Sedangkan dari segi
-kwantitas dapat dilihat dari bangunan fisik yang terus dibangun guna

mewiinjang proses belajar mengajar.
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MA Al-Hidayah berada di daerah yang strategis dan keadaan tanah
yang stabil. MA Al-Hidayah sangat refresentatif untuk kegiatan proses
belajar mengajar, karena tempatnya strategis tidak terfaiu bising oleh suara
kendaraan dan dikelilingi oleh berbagai pepohonan.

Kelengkapan sekolah yang cukup memadai akan membantu terhadap
kelancaran proses belajar mengajar, sehigga tujuan pendidikan akan
tercapai. Untuk mencapai tujuan tersebut personif MA Ai-Hidayah terus
berusaha dengan berbagai” upaya untuk melengkapi sarana yang belum
tersedia.

Pada tahun pelajaran; 2002/2013] MA| Al-Hidayah memiliki fasilitas
sekolah sekolah sebagai bertkut :

1. Ruang belajar milik senditi dan memadai

2. Laboratorium Fisika dan Biologi

3. Laboratorium Komputer

4, Perpustakaan

5. LapanganOlahrdaga

6. Musholla

7. Kantin Siswa

Sedangkan kegiatan ekstrakurikufer yang disefenggarakan di MA Al-

_Hidayah antara lain adalah :
1. Drum Band
| 2. Paskibra

‘3. Pramuka
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4. PMR
5. Volly Ball
6. Pecinta Alam (PA)
7. Sanggar Seni
MA Al-Hidayah mempunyai Visi : “Menjadi suritauladan
ditengah masyarakat, berilmu pengetahuan, terampil dalam berkarya,
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa”.
Sedangkan misinya adalab/:
= Terwujudnya Iman dan Tagwa, eerdas, |terampil, berakhlakul karimah
dan berdedikasi
»  Terwujudnya keselarasan, keéseimbangan emosional dan intelekiual
serta kerjasama dengan elemen masyarakat secara utuh dan baik
=  Terciptanya nuansa islami sebagai wujud amar ma'ruf nahyi munkar
2. Keadaan Guru dan Karyawan MA Al-Hidayah
Tenaga edukatif di WA "Af=Hidayah terdiri dar berbagai orang yang
kompeten dibidahghya __mnasing-masing, ~mereka-\berasal dari lulusan
perguruan Tinggi ternama di Jawa Barat.
Secara terperinci keadaan personil tenaga edukatif dapat dilihat pada

table yang terdapat pada fampiran.
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3. Keadaan Siswa MA Al-Hidayah Tahun Pelajaran 2012/2013

Keadaan siswa /siswi MA Al-Hidayah dari tahun ke tahun terus
mengalami perkembangan yang signifikan. Untuk Iebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut :

TABEL 4
KEADAAN SISWA MA AL-HIPAYAH
TAHUN PELAJARAN 201272613

Kelas L P Jumlah
X 30 45 75
X1 26 40 66
X1 37 24 61
Jumlah 93 109 202

4, Kurikulum dan Pengajaran di MA Al-Hidayah Sukaraja Tasikmalaya
a. Kurikuium

Kurikulum yang, digundkan \di/\ MA Al-Hidayah Sukaraja
Tasikmalaya adalahgkurikutam K T8P-(bagi siswa kelas X, X1, dan Xil),
kurikulum tersebut telah dikembangkan dan disesuaikan dengan visi dan
misi yang telah ditetapkan. Dalam mereafisasikan kurikuium tersebut
dilakukan proses belajar mengajar selama 6 hari dalam seminggu: pukul
07.15 — 14.00 WIB, kegiatan intrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuier
14.30 — 16.30 WIB.

Untuk menambah pemahaman dan membiasakan siswa
mengamalkan ajaran-ajaran islam, maka dilakukan beberapa kegiatan

mnya: (1) Baca alqur’an pada pagi hari sebelum pelajaran jam
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pertama dimulai; (2) Sholat dhuha pada saat istirahat pertama;, (3) Shalat
dhuhur pada istirahat kedua; dan (4) Melakukan kegiatan hari-hari besar
islam, disamping beberapa kegiatan fainnya.

Disamping itu untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa tampil
di depan umum serta untuk mempercepat terhadap penguasaan bahasa
asing, maka dilaksanakan kultum oleh siswa setiap setelah shalat dhuhur
dengan tiga bahasa (bahasa Indonesia, bahasa Inggris, Bahasa Arab)
secara bergantian setiap’hari.

Upaya pencapaian kufikufum tersebut didukung oleh 21 orang
tenaga guru yang bergelan, sagjana/S-1 (19 orang) dan bergelar
magister/S-2 (2 orang) yang mengajar sgsuai dengan disiplin ifmunya.

b. Program Pengajaran

Disamping proses belajar mengajar yang_dilakukan secara
regular pada pukul 07.15-14.00 WIB, madrasah juga melakukan layanan
befajar dengan beberdpapregrami, yaitt! program matrikulasi, program
remedial, program pengayaan) pregram Khusust
1) Program matrikuiasi

Program ini diberikan sebagai upaya mempercepat siswa terhadap
penguasaan suatu mata pefajaran tertentu sehingga tidak ketinggalan
dari siswa lainnya, diantaranya: Bahasa Arab, wajib diikuti oleh
siswa SLTP selama satu semester pada pukul 06.00-06.45 WIB dan

anjuran bagi siswa yang berasal dari MTs.
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3)

4)
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Program remedial

Program ini diberikan kepada siswa yang tergolong lambat dan
nilainya dibawah rata-rataSemua mata pelajaran menerapkan
kegiatan ini, dengan harapan tidak terjadi perbedaan yang terlalu
jauh antara siswa yang cepat belajar dan yang lambat befajar.
Program pengayaan

Program ini diberikan kepada siswa yang tergolong cepat dan
nilainya diatas rata‘rata/Semtia’thata pelajaran menerapkan kegiatan
ini, dengan harapan pbtensi yang dimifiki siswa ini dapat
dikembangkan secara optimal:

Program khusus

Program ini diberikan kepada siswa yang merasa kesulitan khusus
pada mata pelajaran tertentu yang memerfukan banyak fatihan
seperti: matematika, fistka, bahasa Inggris, akuntansi dan mata
pelajaran lainnya Sesuaidengan kebutuhan siswa. Dan bagi siswa
kelas I disiapkan/program khustis-sukses-ujian akhir nasional dan
sukses UMPTN yang difaksanakan pada pukul 06.00-06.45 setiap

senin sampai kamis.



5. Struktur Organisasi MA Al-Hidayah Sukaraja Tasikmalaya

STRUKTUR ORGANISASI

MADRASAH ALIYAH AL-HIDAYAH
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KKMMAN KEPALA MAJELIS
SUKAMANAH MADRASAH MADRASAH
TATA
USAHA
WAKAMAD WAKAMAD WAKAMAD WARAMAD
KESISWAAN KURIKUIAM SARANA HUMAS
DANPRASARA
KOORD, KETUA KOORD: KAOORD, KOORD, KGORD,
BPBK PROGRAM MATA PERPUST. KEAGAMAAN
PEILATARAN
WALI KELAS
DEWAN GURU
OSIS
SELURUH SISWA
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Dari Struktur Organisasi MA Al-Hidayah Sukaraja Tasikmalaya di atas
dapat dirinci tugas dari masing-masing komponen sebagai berikut:
1) Kepala Madrasah

a) Kepala Madrasah sebagai pendidik

(1) Membimbing guru

(2) Membimbing karyawan

(3) Membimbing siswa

(4) Kemampuan mengentbangkan/staf

(5) Kemampuan belajar mengiiuti perkembangan Iptek

b) Kepala Madrasah sebagai manajer

(1) Menyusun program

(2) Menyusun organisasi

(3) Menggerakkan staf

(4) Mengoptimalkan sumber daya sekolah
¢) Kepala Madrasah sebagaiadrmimistrator

(1} Mengelola adninistrasi KBM danBK.

(2) Mengelola administrasi kesiswaan

(3) Mengelola administrasi ketenagaan

(4) Mengelola administrasi keuangan

(5) Mengelola administrasi sarana dan prasarana

(6) Mengelofa administrasi persuratan

&) Kipala Madrasah sebagai supervisor

(1) . Meenyusun program supervise
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(2) Melaksanakan program supervise
(3) Memanfaatkan hasil supervise
e) Kepala Madrasah sebagai pemimpin
(1) Memiliki kepribadian yang benar
(2) Memahami kondisi bawahan yang baik
(3) Memiliki visi dan memahami misi sekolah
(4) Kemampuan mengambil keputusan
(5) Kemampuan berkomunikasi
f) Kepala Madrasah sebagai inovator
(1) Mencari atau menemukan gagasambaruuntuk pembaharuan sekolah
(2) Kemampuan melakukan-pembaharuan sekolah
g) Kepala Madrasah sebagai niotivator
(1} Kemampuan mengatur lingkungan kerja fisik
(2) Kemampuzan melakukan pembaharuan di sekolah
2) Wakil Kepala Madrasah
a) Waka Kurikulum
(1) Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan
(2) Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran
3) Mengatur laporan program pengajaran
4) Mengatur pelaksanaan kegiatan kurikuler
'$) Mengatur pelakasanaan program penilaian, kriteria kenaikan kelas,
kelulusan dan kemajuan belajar siswa serta pembagian raport dan

Yazah
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(6) Mengatur pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan
(7} Mengatur pemanfaatan lingkungan sumber belajar
(8) Mengkoordinasi mata pelajaran
(9) Mengatur mutasi siswa
(10)Melakukan supervisi dan akademis
(11)Menyusun laporan
b) Waka Kesiswaan
(1) Mengatur program pelaksansanBK
(2} Mengatur dan mengkoordinasi pelaksanaan 7K
(3) Mengatur dan membuat“program ‘kegiatan OSIS yang meliputi
kepramukaan, PMR, UKS, PASKIBRA, Olah raga dan fain-fain.
(4) Menyusun dan mengatur pelaksansan pemilihan siswa teladan sekolah
(5) Menyefenggarakan cerdas cermat dan olah raga, prestasi dan kesenian
(6) Menyeleksi calon untuk diusulkan mendapat beasiswa
(7) Membuat dan mengorganisasi‘pelaksaniaan ekstrakurikuler
(8) Membuat statistik bulanantentang siswa
(9) Pemberitahuan kepada orang tua siswa
¢) Waka Humas
(1) Mengatur dan mengembangkan hubungan dengan komite
(2) Menyelenggarakan bhakti sosial dan karya wisata
3) .Menjalin hubungan dengan PTN dan PTS yang ada di Jawa Barat
(#) Menyusun laporan
(5)] '-i_le'njaiin hubungan dengan Pemda dan instansi yang terkait
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d) Waka bidang sarana dan prasarana
(1) Merencanakan kebutvhan sarana dan prasarana untuk menunjang
PBM
(2) Merencanakan program pengadaannya
{3) Mengatur pemanfaatan sarana dan prasarana
(4) Mengatur pembukuan
(5) Menyusun laporan
3) Guru bidang studi
a) Membuat stauan pembefajaran
b) Melaksanakan pengajaran defiganametode yang relevan
¢) Melakukan penilaian terhadap hasil
d) Mengadakan presensi siswa tgrhadap buku nilai
e) Membuat faporan tentang siswa yang memerfukan penanganan khusus
pada BP
f) Membuat ranking siswa untuk-mengembangkan keterampilan
6. Kegiatan Kesiswaan
a. OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah)
b. MPK (Majelis Perwakilan Kelas)
>. Ekstrakurikuler (Akademik)
1. Komputer
2. Bahasa Arab

& Behasa Inggris
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d. Ekstrakurikuler (Non Akademik)
1). Keagamaan
- Kasidah Rebana
- Group Nasyid
2). Paskibra
3). Pramuka
4), PMR
5). Kopsis
6). Olah Raga
- Basket
- Voli Baf{
- Tenis Meja
- Bulu Tangkis
7). Kesenian
- Teater
- Vocal Group
- Drum Band
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1, Pemahaman Keagamaan Siswa MA Al-Hidayah Sukaraja
Analisis penelitian ini dilakukan setelah mengumpultkan seluruh data
'yang dikembangkan oleh peneiti kepada 50 orang siswa di MA Al-Hidayah
Swkaseje. Penelitian ini diawali dari respons siswa terhadap aktivitas guru

" yamg msmgembangkan pemahaman terhadap siswa akan pentingnya memifiki
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pemahaman keagamaan yang baik. Untuk mengetahui hal tersebut, peneliti
menyebarkan angket kepada 50 orang siswa sebagai responden yang
dijadikan sampel penelitian. Adapun pertanyaan-pertanyaan dafam angket
tersebut berkaitan dengan pemahaman keagamaan siswa.
Adapun hasii dari penyebaran angket tersebut dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:
Tabel 5

Penjelasan Guru tentang Tujuan Diadakannya Diskusi Keagamaan

NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN F Y
a. Selalu 20 40

1 b. Kadang-kadang 25 50

¢. Tidak perdah 5 10

Jumlah 50 100

Dari tabjel ditatas mepunjukkan)bahwa 207(40%)‘menyatakan bahwa
guru mereka selalu menjelaskan tujuan terlebih dahulu tentang pentingnya
diskusi keagamaan, 25 (50%) dari responden menyatakan kadang-kadang guru
mereka menjelaskan tujuan diadakannya diskus: keagamaan. dan 5 (10 %) dari
responden yang menyatakan bahwa guru mereka tidak pernah menjelaskan
* tujuan diadakannya diskusi keagamaan.

Difihat dari pefeksanaan kegiatan diskusi yang dilakukan oleh guru
dencan siswa, sesuai tabel di atas bahwa asumsi siswa kebanyakan menjawab
m—xadang guru menjelaskan pentingnya disuksi keagamaan. Dengan

) m apa yang sudah dilakukan oleh guru agama dalam berbagai
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penjelasannya hamper mengarah pada suatu proses pelaksanaan kegiatan yang

cukup baik.
Tabel 6
Efisiensi Pelaksanaan Diksusi Keagamaan
NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN f %
a. Selalu 14 28
p) b. Kadang-Kadang 30 60

¢. Tidak pernah b 12

Jumlah 50 100

Diari tabel di atas dapat dilibat baliwa 14 (28%) responden menyatakan
bahwa guru telah menyampaikan pentingnya pemahaman kepada peserta didik
dengan cara yang efektif dan-tfisien, sedangkan kebanyakan dari responden,
30 (60%) menyatakan kadang-Kadang eury menyampaikan pentingnya
pemahaman kepada peserta didik dengan cara yang epektif dan efisien. Dan
sebagian kecil [respondenf yaitu=6 _(12%) michyatakan guru tidak
pernahmenyampaikan peniifighya peméhamian /kepada peserta didik dengan
cara yang efektif danefisien

Dilihat dari pelaksanaan kegiatan diskusi keagamaan setelah selesainya
pelaksanaan materi pelajaran yang dilakukan oleh guru agama dengan siswa,
sesuai tabel di atas bahwa guru agama kadang-kadang menjelaskan pentingnya
_b'emahaman terhadap keagamaan pada sesi pembelajaran yang efektif dan
ofisien. Dengan demikien apa yang ditakukan oleh guru harus lebih
hakatkan.
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Tabel7
Penjelasan Guru tentang Pentingnya Pemahaman

Keagamaan Setelah Proses Pembelajaran Berlangsung

NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN F %
2. Selalu 26 52

3 b. Kadang-Kadang 18 36

c. Tidak pernah 6 12

Jumlah 50 109

Dari tabel di atas dapat dilihat, 26 (52%) bahwa guru mereka selalu
menjelaskan pentingnya pemahaman terhadap keagamaan setelah mereka
mendapatkan materi pelajaran, 18| (36%) 'fesponden menyatakan kadang-
kadang guru mercka menjefaskan-wpenfingnya pemahaman terhadap
keagamaan setelah mereka mendapatkan materi pelajaran, sedangkan 6 (12%)
responden mehyatdkah |tidak’ pernall_pufu; niefeka mmenjelaskan pentingnya
pemahaman terhadap keagamaan sgtelah mereka mendapatkan materi
pelajaran.

Dilihat dari penjelasan guru ientang = pentingnya pemahaman
keagamaan seteiah selesainya pelaksanaan materi ajar yang dilakukan oleh
guru agama dengan siswa, sesuai tabel di atas bahwa guru agama telah
menjelaskan pentingnya pemahaman terhadap keagamaan hampir setiap sesi
pembelajaran. Dengan demikian apa yang sudah dilakukan oleh guru agama
dalem berbagai penjelasannya telah mengarah pada suatu proses pelaksanaan

hemiatan vang cukup baik dengan menggunakan model yang holistik dan

Mewpeagkut berbagai bidang yang ada.
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Tabel 8
Model Evaluasi Guru Atas Pentingnya Pemahaman

terhadap keagamaankepadaSiswa

NOITEM ALTERNATIF JAWABAN F %
a. Selalu 20 40
4 b. Kadang-kadang 30 60
c. Tidak Pernah -
Jumiah 50 1060

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 20 (40%) responden
menyatkan batiwa guru merek@selalu membesikan penilaian yang baik kepada
peserta didik yang memiliki|pemahaman terhadap keagamaan setelah mereka
mendapatkan materi pelajatan, 30{60%) responden menyatakan Kadang-
kadang guru mereka memberikan-pénlaian_yang baik kepada peserta didik
yang memiliki pemahaman terhadap keagamaan setelah mereka mendapatkan
materi pelajardn, dantidak ada responden yang menydtakdn tidak pernah guru
mereka memberikan penilaignvyang baik kepada peserta didik yang memiliki
pemahaman terhadap keagamaan setelah mereka mendapatkan materi
pelajaran.

Dilihat dari pelaksanaan test atas pemahaman terhadap keagamaan
setelah selesainya pelaksanaan materi afar yang dilakukan oleh guru dengan
~ siswa, sesuai tabel di atas bahwa guru kadang-kadang menjelaskan pentingnya
pemahaman terhadap keagamaan setiap sesi pembelajaran. Dengan demildan

@8 yang sudah dilakukan oleh guru dalam berbagai evaluasinya harus
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Tabel 9
Pelaksanaan Tes Setiap Selesai Satu Pokok Bahasan
NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN F %
a. Selalu 20 40
5 b. Kadang-kadang 30 60
c. Tidak pernah - -
Jumlah 50 100

Hasil penelitian berdasarkan aagket dalam tabel di atas, dapat
disimpulkan bahwa 20 (40%)menyatakan bahwa guru mereka selalu
melaksanakan tes setiap selesai satuppokold bahasan, 30 (60%) responden
menyatakan bahwa bahwa guru merekasfnelaksanakan tes setiap selesai satu
pokok bahasan, dan tidak |ada responden yang menyatakaan bahwa guru
mereka tidak melaksanakan tes setiap selesai satu pokok bahasan.

Difihat dari pelaksanaan kegiatan test yang dilakukan ofeh guru agama
dengan siswa,,_sesuai tabel di_atas\bahwa gury—agamd kadang-kadang
melakukan evaluasi atas pentingniya pefmahaman terhadap keagamaan. Dengan

demikian apa yangdilakuken oleh puru ggama-dalam\berbagai penjelasannya

harus lebih ditingkatkan.
Tabel 10
Pemberitahnan Guru tentang Hasil Evaluasi kepada Siswa
I NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN f %
a. Selalu 30 60
6 b. Kadang-kadang 20 40
~|e. Tidak Pernah - -

Jumlah 50 109
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Tabel di atas menunjukkan bahwa 30 (60%) responden menyatakan
bahwa guru mercka selalu memberikan tahukan hasil penilaian yang telah
difakukan ofeh guru kepada peserta didik yang memiliki pemahaman terhadap
keagamaan setelah mereka mendapatkan evaluasi, 20 (40%) responden
menyatakan bahwa guru mereka kadang-kadang memberitahukan hasil
penilaian yang telah dilakukan oleh guru kepada peserta didik yang memiliki
pemahaman terhadap keagamaan setelah mercka mendapatkan evaluasi. Dan
tidak ada responden yang/ menjawab./tidak pernah konsultasi masalah
pelajaran.

Dilihat dari data di atas, maka guru berarti telah memberikan evaluasi
yang kongkret kepada peserta didik/ atas pemahaman terhadap keagamaan
siswa setelah sclesainya pelaksanaan materi ajar yang dilakukan oleh guru
dengan siswa, sesuai tabe! di atas bahwa guru telah menjefaskan pentingnya
pemahaman terhadap keagamaan hampir setiap sesi pembelajaran. Dengan
demikian apa vang sudah’ difakuken/oleh ‘puru‘“dalam berbagai evaluasinya
telah mengarah pada Suatu/proses pelakSanaan kegiatan yang cukup baik

‘dengan menggunakan modef yang hofistik dan menyangkut berbagai bidang

yang ada.
Tabel 11

Pengawasan Guru dalam Pelaksanaan Pemahaman Keagamaan
{"NOTIEM | ALTERNATIF JAWABAN ¥ %
a. Selalu 20 40
‘3 |b. Kadang-kadang 18 36

~ |c. Tidak Pemnah 14 24
o Jumlah 50 100
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 20 (40%) responden menyatakan
bahwa guru agama mereka sefalu meiakukan pengawasan akan pentingnya
pemahaman terhadap keagamaan bagi peserta didik, 18 (36%) responden
menyatakan bahwa gurn agama mereka kadang-kadang melakukan
pengawasan akan pentingnya pemahaman terhadap keagamaan bagi peserta
didik, dan 14 (24%) responden menyatakan bahwa guru agama mereka tidak
pernah melakukan pengawasan skan pentingnya pemehaman terbadap
keagamaan bagi peserta didik

Dilihat dari pelaksansian kegiatan) diskusi yang dilakukan oleh guru
dengan siswa, sesuai tabe! di-atas baltwa guru tefah menjeiaskan pentingnya
pemahaman terhadap keagamaan. Dengan demikian apa yang sudah dilakukan
oleh guru agama dalam berbagai penjelasannya telah mengarah pada suatu

proses pelaksanaan kégiatan yang-cukup baik,

TabeN2
Cakupan Materi Pemahaman Keagamaan Siswa
NOITEM ALTERNATIFJAWABAN ¥ %
a. Selalu 30 60
8 b. Kadang-kadang 20 40
¢. Tidak Pernsh - -
Jumlah 50 160

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hahwa 30 {60%) responden
monyatakan bahwa guru mereka telah memberikan pemahaman terhadap
bohgamean kepada peserta didik dalam berbagai segi, 20 (40%) responden

mematgkan bahwa guru mereka kadang-kadang memberikan pemahaman
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terhadap keagamaan kepada peserta didik dalam berbagai segi dan tidak ada
responden yang menyatakan bahwa guru mereka tidak memberikan
pemahaman keagamaan.

Dilihat dari data di atas, maka guru berarti telah memberikan
pemahaman yang utuh dan kongkret kepada peserta didik tentang bagaimana
pemahaman terhadap keagamaan dapat dilaksanakan oleh peserta didik.
Sesuai tabel di atas bahwa guru telah menjelaskan pentingnya pemahaman
terhadap keagamaan hampir/setiap|sesi‘pembelajaran. Dengan demikian apa
yang sudah difakukan oleh puru dalamiberbagai evaluasinya teiah mengarah
pada suatu proses pelaksanaang kepiatan | yang cukup baik dengan
menggunakan model yang hohstik dan menyangkut berbagai bidang yang ada.

Tabel13
Relevansi Pemahaman Keagamaan

dengan Pencapaian Visi,Misi Sekolah

NOITEM ALTERNATIF JAWABAN F %
a Selalu 14 28

9 b. [Kadang-kadang 36 72

¢. Tidak Pemah - -

Jumlah 50 100

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 14 (28%) responden
menyatakan bahwa guru mereka telah memberikan pemahaman terhadap
keagamaan kepada peserta didik dan berarti telah mencapai tujuan dari visi
mim sckolah, 36 (72%) responden menyatakan bahwa guru mereka kadang-

halddig memberikan pemahaman terhadap keagamaan kepada peserta didik
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dan berarti telah mencapai tujuan dari visi missi sekolah dan tidak ada
responden yang menyatakan tidak pernah.

Dilihat dari data di atas, maka guru kurang memberikan pemahaman
yang utuh dan kongkret kepada peserta didik tentang bagaimana pemahaman
terhadap keagamaan dapat dilaksanakan oleh peserta didik. Dengan demikian
apa yang dilakukan oleh guru dalam berbagai evaluasinya harus lebih
mengarah pada suatu proses pelaksanaan kegiatan yang lebih baik.

Tabel 14

Kesesuaian Materi [fés dengin Tingkat Pemahaman Siswa

NO ITEM ALTERNATIE JAWABAN f %
& Selalu 20 48
10 b. Kadang-kadang 30 60
¢. Tidak Pernah - -
Jumlah 50 100

Berdasarkan tabel jdi=atas diketahui bahwa 20 (40%) responden
menyatakan bahwa guru mereka selalu memberikan pemahaman terhadap
keagamaan kepada peserta didik dan pémjelasannya dapat dimengerti oleh
peserta didik, dan sisanya 30 (60%) menjawab Kadang-kadang guru mereka
memberikan pemahaman terhadap keagamaan kepada peserta didik dan
penjelasannya dapat dimengerti oleh peserta didik.

Dilihat dari data di atas, maka guru harus memberikan pemahaman
ysmg utuh dan kongkret kepada peserta didik tentang bagaimana pemahaman
heassmean dapat dilaksanakan oleh peserta didik. Dengan demikian apa yang

&Pekalpe olch puru dalam berbagai evaluasinya harus mengarah pada suatu
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proses pelaksanaan kegiatan yang lebih baik dengan menggunakan model
yang holistik dan menyangkut berbagai bidang yang ada.

Adapun skor rata-rata untuk variabel X dapat di lihat dalam tabei di

bawah ini:
TABEL 15
SKOR RATA-RATA VARIABEL X
No. Soal Alternatif Jawaban
f % f % f %
1 20 40 25 30 5 0
2 i4 IR 30 50 6 B
3 26 52 18 36 6 12
4 20 40 30 &0 0 3
5 20 40 30 50 0 5
6 30 60 20 20 0 5
7 20 40 18 36 13 24
8 30 60 20 40 0 5
9 14 28 36 ) 0 0
10 20 40 3D 60 D P
Total 214 428 257 514 31 58

Rata-Rata 2047, 42.8 71257 1| Al4 3,1 5.8

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa angka rata-rata realitas
pemahaman keagamaan siswa MA Al-Hidayah Sukaraja adalah sebesar 42.8%
yang diperoleh dari rata-rata responden memilih alternatif jawaban a (sefalu).
Angka tersebut berada di antara 40% - 55% yang berkategorikan kurang Baik.
Msl ini didasarkan pada tafsir data prosentase yang dikemukakan ofeh
m Arikunto’'yang menyatakan bahwa:

oS m Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Rineka Cipta,
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79% - 100% = Baik
56% - 75% = Cukup Baik
40% - 55% = Kurang Baik

kurang dari 40% = Tidak Baik

2. Perilaku Siswa MA Al-Hidayah Sukaraja

Bagian ini adalah tentang perilaku siswa MA Al-Hidayah Sukaraja
yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti. Penelitian ini tefah diawali dari
respons siswa terhadap aktivitdsSguru'yang\mengembangkan pemahaman
terhadap siswa akan pentingfiya mémiliki pémhahaman keagamaan yang baik,
dan bagian ini mendeskripsikan ‘Sikapypeserta didik. Untuk mengetahui hal
fersebut, peneliti menyebarkan angket kepada SO orang siswa sebagai
responden yang dijadikan sampel penelitian./Adapun pertanyaan-pertanyaan

dalam angket tersebut berkaitan dengan perilaku yang difakukan peserta

didik.
Adapun hasil dari pényebaran angket fersebut dapat dilihat pada tabel
di bawah ini:
Tabel 16
Kebiasan Peserta Didik untuk Shalat Tepat Waktu
NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN F %
a. Selalu 26 52
11 b. Kadang-kadang 20 40
c. Tidak Pernah 4 8
Jumlah 50 160




100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 26 (52%) responden selalu shalat
tepat waktu, 20 (40%) responden menyatakan Kadang-kadang shalat tepat
waktu, dan 4 (8%) responden menjawab tidak pernah shalat tepat waktu.

Dilihat dari pelaksanaan kegiatan keagamaan siswa dimaksud, sesuai
tabel di atas maka peserta didik tefah melaksanakan pemahaman keagamaan
yang dimilikinya. Dengan demikian apa yang sudah dilakukan oleh guru
agama dalam berbagai penjelasannya telah mengarah pada suatu proses

pelaksanaan kegiatan yang cukup baik:

Tabel 17
Bertutur Kata yang Sopan dan Baik Kepada Guru
NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN f %
a. Selalu 36 72
12 b. Kadang-kadang 14 28
¢. Tidak Pernah -
Jumiah 50 100

Berdasarkan tabel” di~atas;” 36 (72%) tesponden menjawab selalu
bertutur kata yang Isopan.dan ‘baik 'kepada.gury) sisanya atau scbagian kecil
responden yaitu 14 (28%) menjawab Kadang-kadang bertutur kata yang sopan
dan baik kepada guru.

Difihat dari pefaksanaan kegiatan keagamaan siswa dimaksud, sesuai
tabel di atas maka peserta didik sebagiannya telah melaksanakan pemahaman
disagamaan yang dimilikinya. Dengan demikian apa yang sudah dilakukan
d‘.lu agama dalam berbagai penjelasannya telah mengarah pada suatu

goeses pedaksanasn kegiatan yang cukup baik.
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Tabel 18
Menuruti Perintah Guru
NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN F Y
a. Selalu 20 40
13 b. Kadang-kadang 30 60
c. Tidak Pernah - -
Jumlah 50 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 20 (40%) responden menjawab
selalu menuruti perintah (fguru,—sisanya 30 (60%) responden menjawab
Kadang-kadang menuruti perintatygury.

Dilihat dari pelaksandan Kegiatan kéagamaan siswa dimaksud, sesuai
tabel di atas maka peserta-didik harus lebik diberi pemahaman mengenai

keagamaan, Dengan demikian merekal akan lebih menuruti apa yang

diperintahkan ofeh gurunya.
Tabel 19
Kebiasaan Fast Kepada'Orang Tua di Rumsah

NO ITEM ALTERNATIFJAWABAN F %

a.” Selalu 20 40

14 b. Kadang-kadang 30 60

c. Tidak Pernah - -
Jumiah 56 160

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 20 (40%) responden selalu taat
wopada orang tua di rumah. Sedangkan 30 (60%) responden Kadang-kadang
wmes @am kadang-kadang tidak taat terhadap perintah orang tua.

Dilihat dari pelaksanaan kegiatan keagamaan siswa dimaksud, sesuai

tabel & plas maka peserta didik sebagiannya telah melaksanakan pemahaman



102

keagamaan yang dimilikinya walaupun sebagian besar menyatakan kadang-

kadang. Dengan demikian apa yang dilakukan oleh gurn agama harus lebih

ditingkatkan fagi.
Tabel 20
Kebiasaan Siswa Menghormati Sesama Teman

NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN F Yo

a. Selalu 20 40

15 b. Kadang-kadang 26 52

c. Tidak Pemnah 4 8
Jumiah 50 160

Dari tabel di atas, dapat dikatakan bahwa 20 (40%) responden selalu
menghormati sesama temait- sedangkan 26 (52%) responden menjawab
Kadang-kadang menghormati seésama.teman, Sisanya 4 (8%) responden tidak
pernah menghormati sesama feman.

Dilihat\dari pelaksaghan Kegiatan. Keapamaafi-siswa dimaksud, sesuai
tabel di atas maka peserta didik sebagiannya\telah melaksanakan pemahaman
keagamaan yang dimilikinya swalgupun—=masih jbanyak vyang menyatakan
kadang-kadang untuk menghormati sesama teman. Dengan demikian apa yang

sudah dilakukan oleh guru agama harus lebih ditingkatkan lagi.

Tabel 21
Kebiasaan Siswa Beruluk Salam saat Keluar Masuk Rumah
[NOYTEM | ALTERNATIF JAWABAN F %
a. Selalu 14 28
16 b. Kadang-kadang 30 60
' c. Tidak Pernah 8 12
Jumlah 50 100




103

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa 14 (28%) responden
selalu beruluk salam saat keluar masuk rumah, 30 (60%) responden menjawab
kadang-kadang beruluk salam saat kefuar masuk rumah, dan sisanya 6 (12%)
responden menjawab tidak pernah beruluk salam saat keluar masuk rumah.

Dilihat dari pelaksanaan kegiatan keagamaan siswa dimaksud, sesuai
tabel di atas maka peserta didik sebagian kecil telah melaksanakan
pemahaman keagamaan yang dimilikinya dan masih banyak yang kadang-
kadang melakukannya. Dengan deniikian/apa yang sudah dilakukan oleh guru
agama dalam berbagai penjelasannya harus iebih mengarah pada suatu proses

pelaksanaan kegiatan yang lebih baik:

Tabel 22
Kebiasaan Siswa/Rajin/Masuk Sekolah
NOITEM ALTERNATIF JAWABAN ¥ %
ay pSelalu 20 40
17 b. Kadang-kadang 30 60
¢. Tidak Pernah -
Jumlah 50 100

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa 20 (40%) responden menjawab
selalu rajin masuk sekolah, sedangkan 30 (60%) responden menjawab kadang-
kadang rajin masuk sekolah.

Dilihat dari pelaksanaan kegiatan keagamaan siswa dimaksud, sesuai
“wbel di atas maka peserta didik sebagiannya telah melaksanakan pemahaman
besmamaan yang dimilikinya dan kebanyakan yang menyatakan kadan-
ndeng. Dengan demikian apa yang sudah dilakukan oleh guru agama dalam

Nesbagné penjclasannya harus lebih baik.
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Tabel 23
Sikap Ta’dim/Hormat kepada Guru
NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN F %
a. Selalu 30 60
18 b. Kadang-kadang 16 32
c. Tidak Pernah 4 8
Jumilah 50 100

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 30 (60%) responden selalu
ta’dzim/hormat kepada guru/ 16 (32%) responden menjawab kadang-kadang
ta’dzim/Mormat kepada guru| Sedafigkanisisanya 4 (8%) responden menjawab
tidak pernah ta’dzim/hormat kepada guiu.

Dilihat dari pelaksanaan kegjatan keagamaan siswa dimaksud, sesuai
tabe!l di atas maka peserta didik sebagiannya telah melaksanakan pemahaman
keagamaan yang,dimilikinya, BPengan,demikian.apa, yapg. sudah difakukan
oleh guru agama dalam berbagai penjelasannya telah mengarah pada suatu

proses pelaksanaan kegiatan yang cukup baik.

‘Fabel 24
Sikap Ta'dim/Hormat Kepadz Orang Tua
NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN F %
a. Selalu 24 48
19 b. Kadang-kadang 20 40
c. Tidak Pernah 6 12
Jumlah 50 100

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa 24 (48%} responden menjawab

sodady hormst kepada orang tua, 20 (40%) responden menjawab kadang-
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kadang hormat kepada orang tua, dan sisanya 6 (12%) responden menjawab
tidak pernah hormat kepada orang tua.

Dilihat dari pelaksanaan kegiatan keagamaan siswa dimaksud, sesuai
tabel di atas maka peserta didik sebagiannya telah melaksanakan pemahaman
keagamaan yang dimilikinya. Dengan demikian apa yang sudah dilakukan
oleh guru agama dalam berbagai penjelasannya telah mengarah pada suatu

proses pelaksanaan kegiatan yang cukup baik.

Tabel25
Berdoa sebetaat Belajac
NOITEM ALTERNATIF JAWABAN F %
a. Selalu 20 40
20 b. Kadang-kadang 30 60
c. Tidak Pernah -
Jumlah 50 100

Dari tabel di| fatas,/ meminjukkan [baliwan20C(40%) responden
menyatakan selalu berdoa gsebglum belajar, sedangkan sisanya 30 (60%)
menyatakan kadang-kadang berdoa sebefum belajar.

Dilihat dari pelakSahaan kegiatari Keagamaan siswa dimaksud, sesuai
tabel di atas maka peserta didik sebagiannya tefah melaksanakan pemahaman
keagamaan yang dimilikinya. Dengan demikian apa yang sudah dilakukan
" oleh guru agama dalam berbagai penjelasannya telah mengarah pada suatu
proscs pelaksanaan kegiatan yang cukup baik walaupun masih banyak siswa
yag menyatakan kadang-kadang dalam kegiatan keagamaannya.

“pm skor kumulatif untuk skor variabel Y adalah sebagai berikut:



SKOR RATA-RATA VARIABEL Y

TABEL 26
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Alternafif Jawaban
No. Soal

f % f % f %

1 26 52 20 40 4 8

2 36 72 14 28 G 1]

3 20 40 30 60 0 0

4 20 40 30 60 0 0

5 20 40 26 52 4 8

6 14 28 30 60 6 12

7 20 40 30 60 0 0

3 30 &0 16 32 4 3

9 24 48 20 40 6 12

10 20 40 30 60 0 0
Total 230 460 246 492 24 48
Rata-Rata 23,0 46 24,6 49.2 2,4 4.8

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa angka rata-rata untuk

tingkat realitas= perifaku “seharishari “siswa’ MA" Al-Hidayah Kabupaten

Tasikmalaya adalah sebesar.46%. Yang diperoleh dari rata-rata responden

memilih alternatif jawaban a (Seiaiu)s Angka tersebit'\berada di antara 40% -

55% yang berkategorikan kurang baik. Hal ini didasarkan pada tafsir data

prosentase yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto

3, Pengaruh Pemahaman Keagamaan terhadap Perilaku Siswa di MA Al-

Midayah Sukaraja

Untuk mengetahui data mengenai pengaruh antara pemahaman

Seagemaan (variabel X) dengan perilaku siswa di MA Al-Hidayah (Variabel
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Y). Pemulis terlebih dabulu mengadakan format penilaian dengan
menggunakan rentang nilai sebagai berikut;

Untuk jawaban a diberi skor 3

Untuk jawaban b diberi skor 2

Untuk jawaban ¢ diberi skor 1

Berdasarkan hasil penelitian, maka akan dicantumkan hasil datanya
yang merupakan skor dari tiap-tiap variabel, yang dapat difihat dalam tabel
pada lampiran.

Untuk mengetahui adanya korelasi antara variabel X (pemahaman
keagamaan siswa MA Al-Hidayalipdengan -variabel Y (Perilaku Siswa MA
Al-Hidayah), penulis menggunakan /mamus korefasi product moment, sebagai
berikut:

NI A3 7
ry = =
NRRETE HFERHY

Untuk penggunaan rumus tersebut di atas, maka perlu untuk

menyusun data dengan cara“mengkuadratkan*Variabel X dengan variabel Y,
dan mengkatikan harga X dengan harga Y. Penyusunannya dapat dilihat pada
tabel dalam lampiran.

Dari penyusunan tabel tersebut, maka harga yang diperoieh dalam

kuentitas sebagai berikut:
x = 1308
Y = 128

w4510
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Y2 = 33380

%

33928
Dengan diketahuinya harga rata-rata tersebut, maka rumus yang
digunakan dalam menentukan korelasi antara dua variabel, dapat diketahui

dengan cara sebagai benkut:

NY xr - xf3r)

WE x-S pwyr (Zrf
50.33928 — (1308)1286)
Jls0.34510 - (1308 J50.3380 - (1286))

T =

—

1696400 — 1682088
J({172550 — 1710864 1669000 11653796)
14312
J(15383)15204)
14312
(1124,02.X123,30)
14312
152916
0,94

Untuk mengukur tinggi rendahnya koefisien korelasi antara
variabel X dan vaniabel Y, digunakan indeks korelasi Product Moment,
adalah sebagai berikut :

0,00-020 = tidak ada korelasi
0,21- 0,40 = korelasi rendah
0,41-0,60 =korelasi sedang
m —~0,80 =korelasi tinggi

888100 = korelasi sempurna
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Berdasarkan indeks korelasi product moment diatas maka nilai 0,
94 terdapat pada daerah 0,81 — 1,00 yang berarti korelasi
Signifikan/sempurna. dengan demikian anatara variabel X dan variabel Y

mempunyai korelasi yang Signifikan/sempurna.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
1 Tingkat Pemahaman keagamaan siswa MA Al-Hidayah Kecamatan
Sukaraja Tasikmelaya sebesar 42.8% yang diperoleh dari rata-rata
responden memilih alternatif jawaban a (selalu). Angka tersebut berada di
amarg 40% - 55% vang berkategorikan kurang Baik
2. Pengaruh pemahaman keagamadn tethadap perilaku sehari-hari siswa MA
AlHidavah Kecamatan Sukacajg Tastkrnataya berdasadkan indeks karelast
product moment berada pada angka 0, 94;dan terdapat pada daerah 0,81 —
1,00 yang berarti korelasi-Signifixdn./sempnma. dengan demikian anatara
variabel X dan variabel Y mempunyai korelasi yang signifikan/sempurna.
B. SARAN-SARAN
Dengan adanya temuan 'yang menunjukkan pengaruh pemahaman
keagamaan terhadap peritaku/siswa @i MA_Al-Hidayah-Sukaraja Tasikmalaya,
maka disarankan:
1. Kepala Sckolah MA Al-Hidayah Sukaraja diharapkan terus mendorong
para gury, ferutama guru agama agar terus meningkatkan kemampuan
. mengajarnya di dalam kelas kepada siswa.
4. Guru agama diharapkan terus membimbing siswanya agar memiliki

pemahaman terhadap keagamaan yang lebih mendalam sehingga penlaku

110
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siswa sesuai dengan nilai-nilai yang terdapat dalam pengajaran PAI
tersebut.

3. Siswa diharapkan dapat meningkatkan kualitas pemahaman keagamaannya
agar perilakunya tidak menyimpang dari nilai-nilai moral yang ada dalam
pelajaran tersebut.

4. Penulis menyarankan kepada penulis selanjutnya untuk meneliti faktor lain
dari pengaruh pemahaman keagamaan dapat mempengaruhi perilaku

sehari-hari siswa di MA Al-Hidayah/Sukaraja Tasikmalaya.
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Lampiran

KEADAAN GURU DAN KARYAWAN
MA AL-HIDAYAH TASIKMALAYA
TARUN PELAJARAN 2012/2013

No Nama Guru L/P Jabatan

1 | IMANNURZAMAN, S.Ag. L |KAMAD

2 | YAYAT SUDRAJAT, S.Ag. L | WAKAMAD

3 | NIA KUSNIATI, S.Pd. P | Gur. Bid- W.Kls

4 | MUMUS MUSLIHAT; S:As. L | WAKAMAD-KTU

5 | ADANG ISMAIL, Dss. L | Gur. Bid

6 | MARWAN SIDIQ, S/Pdf. L | Gur. Bid- W.Kis

7 | ATEP KOSWARA, SPd. L | Gur. Bid

8 | OONG ABDUL RQUF L |Humas

9 HADID, S. Ag. L Gur. Bid - Kesiswaan

10 | NANA P | Gur.Bid- W.Kls

11 { JAJANG,SPd L| {GursBid

12 | ITANG SUKMADIREJA, S.A) L | Gur Bid

13 | AHMAD FAISALNASUTION L . | Gur. Bid - Pembina

14 | YUSILISTIARINT,'S.S6s. P '/ Gir. Bid

15 | IMAS MASTUROH, SPa1 P ! Gur Bid

16 | AI SHOLIHAH, S.Pd.L P | Gur.Bid- W.Kls
17 | HARYONO, S.Pd. L | Staf TU - Pembina

18 | SUHADA L | Gur. Bid

¥ | YAYU YUNITA,. SPd. P | Gur Bid

2% | JAJANG M, SHIL L | Gur. Bid

:n':_:. HOLIS P | Gur. Bid-Staf TU

B | WS SANUSI L | Penjaga
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Data Skor Variabel (X)

SKOR

27
25

27

28

22
27
24
29

25

29
27

27

27

28

24

21

25

29

29

29
21

26

26

28

28

29

29
29

25
29
27

22
22

NOMOR ITEM

10

e

o

o

1

N

ol

en

£

en

(48]

i)

en

en

{

en

No.

Responden

10.

11.

12.

14.
15.
16,
17.
18.
19.
20.
21,

22

23.

24.
25.

26,
27.
~ 28




29

29
26

25

25

28

27
26
23

26

26
23
22
22

28

26

vy

N

L35 ]

«#

oy

34.
35.
36.
37.
38.

39.
40,
41.

42.

43.

44,
45,

46.

47.
48.

49,

50.

Data Skor/Variabel (Y)

SKOR

27
27

27
27
23

28

23

28

27

29
27
24
27

27

21

22

NOMOR ITEM

{

10

th

No.

Responden




24

25

27
27
25

27
27
23

27
29
26
27

26

29

27
28

23

26
29

23

25

24
25
25

27

26
26
24

24

24
25

25

25

Lad ]

Lin]

e

4]

N

e

ol

17.
i8
15.
20.

Z1.

22.

23.

25.

26.

27.

28.

29.

30.
31,

32.

33.
34,

35.

36.
37.

33.
39.
40.
41,

42.

43.

44.

45.

46.

47.

48.

49,




Lampiran

Hasif Skor Antara Variabel X dan Y

NO X Y X* Y* XY
1 27 27 720 729 729
2 25 27 625 729 675
3 27 27 729 729 729
] 28 27 784 729 756
5 22 23 434 529 506
6 27 28 729 784 756
7 24 23 576 529 552
3 29 23 341 784 312
9 25 27 6235 729 675
10 29 29 841 841 841
11 27 27 29 729 729
12 27 24 729 576 648
13 27 27 729 729 729
14 28 27 784 729 756
15 24 21 576 441 504
16 21 22 441 484 462
17 25 24 425 576 600
18 26 25 841 625 725
19 29 27 841 729 783
20 29 27 841 729 783
21 1 25 441 625 525
22 26 27 676 729 702
23 26 27 676 729 702
24 28 23 784 529 644
25 28 27 784 729 756
26 29 29 841 841 841
27 29 26 841 676 754
28 29 27 341 729 783
29 25 26 625 676 650
30 29 29 841 841 841
i 27 27 729 729 729
22 28 484 784 616
3 22 23 484 529 506
M i 26 841 676 754
¥ 1 29 29 841 341 841




36 26 23 676 529 598
37 25 25 625 625 625
38 25 24 625 576 600
39 28 25 784 625 700
4 27 Z5 728 625 675
41 26 27 676 729 702
42 23 26 529 676 598
43 26 26 676 676 676
44 26 24 676 576 624
45 23 24 529 576 552
46 22 22 484 484 484
47 22 24 484 576 675
48 27 25 729 625 675
49 28 25 784 625 700
50 26 25 67% 625 750
1308 1286 34510 33380 33928




PENGAJUAN CALON PEMBIMBING TESIS

Nama : Didik Ihwan No. Mhs. : 10913126
Alamat : Cipaku Desa Pekemitan Kec. Cikatomas Kab. No. Ujian :
Tasikmalaya Hp. 081312554315

Judul Tesis TINGKAT PEMAHAMAN KEAGAMAAN BAGI SISWA MA AL-HIDAYAH
TASIKMALAYA DAN DAMPAKNYA TERHADAP PERILAKU

Rumusan Masalah |
1. Bagaimana pemahaman keagamaan siswa MA Al-Hidayah Kecamatan Sukaraja
Tasikmalaya?
2. Bagaimana pengaruh keagaman t( adaﬁéLpérMu)wa MA Al-Hidayah Kecamatan

S

Yogyakarta, 18 September 2012

Yang Mengajukan,

UNIVERSITA
2 |visanoan

Sukaraja Tasikmalaya? "
—

%DH G Syarlf Zubaidah, M.Ag) J&jﬂj@](m ik Thwan)

R~ KETERANGAN DARI CALON PEMBIMBING

T UNIVERSITAS

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

Tanggal,

Pembimbing

L (Dra. Hj. D1 wariyah, M.Si)

NB: dibuatrangkap 2
- untuk MSI-UII
- untuk yang bersangkutan



Nama
Alamat

ANGKET

(boleh tidak di isi)

sessesssns

Petunjuk Pengisian Angket

1. Isilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan membubuhkan tanda silang ( x )
pada jawaban yang dianggap paling sesuai dengan pilihan anda

2. Isilah dengan penuh kejujuran dan keikhlasan hati

3. Atas jawaban-jawaban yang saudara berikan kami haturkan terima kasih

A. Pemahaman keagamaan Si
1.

-Hidayah Sukaraja

Apakah guru menjelas iadakannya diskusi keagamaan
a. Selalu ! g c. Tidak Pernah
Apakah guru menyam keagamaan kepada peserta didik

dengan cara yang efekt,g&an

a. Selalu = b. ¢. Tidak Pernah

pemahaman terhadap keagamaan

setelah mendapatkan materi pelajar: .
a. Selalu b. Ka -kadang ¢. Tidak Pernah

Apalah ) Fiobbéctad gt Faik kit pescria dicik yang

memiliki pemahaman terhadap keagamaan setelah mereka mendapatkan
materi pelajaran

a. Selalu 3 ang- c. Tidak Pemah
Apakah guru TN Enab oo i aChokok baasan
a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak Pernah

Apakah guru memberitahukan hasil penilaian kepada peserta didik yang
memiliki pemahaman terhadap keagamaan setelah mereka mendapatkan

evaluasi
a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak Pernah

Apakah guru melakukan pengawasan akan pentingnya pemahaman terhadap

keagamaan bagi peserta didik
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak Pernah



10.

Apakah guru telah memberikan pemahaman terhadap keagamaan kepada
peserta didik dalam berbagai segi
a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak Pernah

Apakah guru memberikan pemahaman keagamaan kepada peserta didik dan
berarti telah mencapai tujuan dari visi misi sekolah
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak Pernah

Apakah guru memberikan pemahaman terhadap keagamaan kepada peserta
didik dan penjelasannya dapat dimengerti oleh peserta didik
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak Pernah

Perilaku Siswa MA Al-Hidayah Sukaraja

1.

9:

Apakah Anda shalat tep: by

a. Selalu <b. Kadar ¢. Tidak Pernah
=

Apakah Anda bertutur kaf3 ydhg,S0pandaihaik kepada guru ?

a. Selalu Wb. 2 ¢. Tidak Pernah

Apakah Anda menuruti p

a. Selalu c. Tidak Pernah

Apakah Anda taat kepada Srang ta i runia
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak Pernah

Apakah Au mmmﬂ TA s
a. Selalu I stliadﬁkm c. Tidak Pernah

Apakah Anda beruluk salam saat keluar masuk rumah?

a. Selalu | N D GNE"S | Ac Tidak Pernah

Apakah Anda rajin masuk sekolah?
a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak Pernah

Apakah Anda Ta’dzim/hormat kepada guru?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak Pernah

Apakah Anda Ta’dzim/hormat kepada orang tua?
a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak Pernah

Apakah Anda berdoa sebelum belajar?

a Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak Pernah



PEDOMAN WAWANCARA

. Tahun berapakah MA Al-Hidayah Sukaraja didirikan?
. Bagaimana perkembangan MA Al-Hidayah Sukaraja sejak berdiri sampai
sekarang?

. Bagaimana personil guru dan karyawan MA Al-Hidayah Sukaraja ?

. Berapa jumlah siswa MA Al-Hidayah Sukaraja tahun pelajaran 2012/2013?
ISLAM
. Bagaimana keadaan ban dan sarana pendukung lain di MA Al-Hidayah

= O
Sukaraja? g 0]
T Z
. Bagaimana pemahaman keag %‘1 Mg,'} \]-Hidayah Sukaraja?
o) > L
. Bagaimana perilaku siswa Al=Hi sehari-hari di sekolah?
L'z;’ .-‘

&

" ¢ .
. Menurut Bapak, apakah ada ﬁn‘g antara pemahaman keagamaan terhadap

s VRS | TA S
. Bagaimana peran sekolahl Stp%nﬂkatkan pemahaman keagamaan

agar berdampak terium ﬁlzbwglim?A

10. Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam upaya meningkatkan pemahaman

keagamaan siswa MA Al-Hidayah Sukaraja?



YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM AL-HIDAYAH
MADRASAH ALIYAH AL-HIDAYAH

AKREDITASI C NSM 13.1.23.20.60.016 NPSN 20237829

Jin. Karangnungal Kp.Gorowong Ds.Sirnajaya Kec.Sukaraja Kab.Tasikmalaya Pos.46183

Nomor : Sukaraja, Oktober 2012
Lampiran : -
Perihal : Penelitian

Yang bertanda tangan dibawah j KSMAMAN Hidayah Kecamatan Sukaraja

Kabupaten Tasikmalaya, mener, lgkar»

NAMA : Didik Th

lvisaNoaNy

NIM - 109131
Program é@ niversitas Islam Indonesia
JUDUL TESIS : ngkat Pema.haman eagamaan bagi Siswa MA

Hldayah Sukar a g ampaknya terhadap Perilaku

Telah melakukan Q ltﬂan untuk penyusunan e51s erseb §sekolah yang saya

ISLAM
Demikian surat pcmyaﬁwﬁ@uﬁrg(gl (Kgunakan sebagaimana

mestinya.
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